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iterasi keuangan berbasis teknologi telah menjadi pilar utama dalam
Ltransformasi kebiasaan keuangan modern. Dengan perkembangan pesat
teknologi digital, individu-individu kini memiliki akses tak terbatas ke bera-
gam alat dan sumber daya yang dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang konsep keuangan, investasi, dan pengelolaan resiko.

Lebih dari sekadar memahami bagaimana mengelola uang, literasi
keuangan berbasis teknologi mendorong pengguna untuk memahami impli-
kasi keputusan keuangan mereka dalam jangka panjang. Melalui aplikasi
perbankan digital, platform investasi online, dan berbagai sumber infor-
masi online lainnya, individu dapat memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam tentang bagaimana mengelola aset mereka dengan lebih efektif
dan efisien.

Pentingnya literasi keuangan berbasis teknologi tecermin dalam kemam-
puannya untuk menyediakan aksesibilitas yang lebih besar bagi individu
dari berbagai latar belakang. Dengan hanya menggunakan perangkat selu-
ler atau komputer, seseorang dapat mengakses berbagai peluang investasi,
menyusun rencana keuangan, dan memantau performa portofolio mereka
secara real-time.

Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka yang sebelumnya mung-
kin merasa terbatas oleh faktor geografis atau sosio-ekonomi untuk meng-
ambil kendali atas keuangan mereka dan memperbaiki masa depan finansial
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mereka. Literasi keuangan berbasis teknologi juga menjanjikan manfaat
besar, juga penting untuk mengakui tantangan dan resiko yang terkait.
Pengguna harus memahami keamanan dan privasi data ketika mengguna-
kan platform digital, serta memahami resiko investasi yang terkait dengan
pasar keuangan.

Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang antara pemanfaatan tekno-
logi untuk meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman yang mendalam
tentang konsekuensi dari keputusan keuangan adalah kunci untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang dalam pengelolaan keuangan pribadi. Dengan
memanfaatkan potensi penuh literasi keuangan berbasis teknologi, kita
dapat membuka pintu menuju masa depan keuangan yang lebih cerah dan
berkelanjutan bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.
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KONSEP LITERASI KEUANGAN

Pengertian Literasi Keuangan

Literasi merujuk pada kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh individu
untuk melakukan komunikasi, termasuk membaca, berbicara, mendengar-
kan, dan menulis dengan pola yang berbeda sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu, literasi juga mencakup kemampuan individu dalam
memahami huruf, menulis, membaca, mengenali, dan memahami gagasan
atau ide secara visual (Choerudin, 2023: 1)

Konsep keuangan mencakup pemahaman tentang bagaimana individu,
kelompok, bisnis, atau organisasi dalam memperbaiki, mengalokasikan,



dan menggunakan sumber daya moneter mereka dalam jangka waktu yang
panjang. Selain itu, diperlukan juga kemampuan untuk menghitung resiko
terkait dengan masalah dan kegiatan bisnis yang mereka hadapi.

Dalam pendapat lain, pengertian keuangan adalah pemahaman tentang
cara meningkatkan kemampuan organisasi, dalam mengalokasikan, meng-
gunakan, dan mengoptimalkan sumber daya moneter seiring waktu, serta
kemampuan untuk menghitung resiko terkait dalam mengendalikan dan
mengoperasikan semua kegiatan bisnis (Ilyas, 2017).

Sementara itu, pengertian literasi keuangan telah banyak dijelaskan
menurut pendapat beberapa ahli diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Menurut Wicaksono, literasi keuangan merujuk pada pemahaman
tentang produk dan konsep keuangan dengan bantuan informasi
atau masukan, yang melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi
dan memahami resiko keuangan agar dapat membuat keputusan ke-
uangan yang tepat (Wicaksono, 2015).

2. Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki seseorang dalam mengelola keuangan pribadi atau keluar-
ganya. Dalam hal ini, mencakup pemahaman tentang bagaimana
cara mengelola penghasilan, menyusun anggaran, mengelola utang,
berinvestasi, dan melindungi diri dari resiko keuangan (Lusardi dan
Mitchell, 2007)

3. Financial literacy atau literasi keuangan adalah kemampuan individu
untuk memperoleh, memahami, dan mengevaluasi informasi yang
relevan dalam proses pengambilan keputusan, dengan memperhi-
tungkan konsekuensi finansial yang mungkin timbul (Khrisna, 2010).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, literasi
keuangan merupakan kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan
untuk mengelola masalah keuangan. Kesadaran ini memiliki dampak jangka
panjang dalam menjaga stabilitas, keamanan, dan kesejahteraan finansial.

Literasi keuangan memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan dalam literasi
keuangan terbagi menjadi beberapa kategori, diantaranya adalah sebagai
berikut (Hidayat, 2020).
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1. Menjadi ahli keuangan berarti memiliki pemahaman yang menda-
lam serta pandangan khusus tentang lembaga-lembaga jasa keuang-
an dan produk serta layanan keuangan, termasuk evaluasi terhadap
kualitas, manfaat, kekurangan, hak, kewajiban, dan kemampuan da-
lam memanfaatkan produk dan layanan keuangan.

2. Keterampilan yang memadai dalam mengenali lembaga jasa keuangan,
produk, serta layanan keuangan menjadi bagian penting dari kema-
hiran keuangan, termasuk pemahaman tentang karakteristik, keun-
tungan, resiko, serta hak dan kewajiban yang terkait dengan produk
dan layanan ekonomi.

3. Memiliki pengetahuan terbatas mengenailembaga keuangan, produk
keuangan, dan layanan keuangan.

4. Analfabetisme keuangan yang menggambarkan kurangnya penge-
tahuan dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan, produk dan
layanan keuangan, serta penolakan untuk menggunakan produk atau
layanan keuangan.

Literasi keuangan tidak hanya penting bagi individu, tetapi juga berdam-
pak pada kemajuan ekonomi dan bisnis suatu negara. perlu bagi kita untuk
megetahui dan mempelajari terkait pendidikan finansial. Oleh karena itu,
terdapat standar dasar untuk memperluas pendidikan finansial sesuai
dengan Standar Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang telah direvisi
oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017.

Berikut ini terdapat beberapa prinsip dasar dari pendidikan finansial
yang dapat mendukung tingkat kemajuan ekonomi dan bisnis suatu negara,
diantaranya adalah sebagai berikut (Ningtyas, 2019).

1. Rencana dan prosedur

Kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan tujuan, strategi, kebijakan,

dan pedoman pemerintah dan perusahaan jasa keuangan. Mereka juga

memiliki metrik yang dapat digunakan untuk memahami lebih lanjut
tentang cara meningkatkan pemahaman keuangan individu.
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2. Fokus untuk mencapai kesuksesan
Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai peningkatan kapasitas keuangan
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia.

3. Berkelanjutan
Latihan ini berhasil mencapai tujuan yang dimaksudkan dan memberi-
kan wawasan yang menarik. Dalam menerapkan prinsip keberlanjutan,
penyedia jasa keuangan harus memprioritaskan pemahaman tentang
manajemen keuangan, lembaga keuangan, produk, dan layanan.

4. Berkolaborasi dengan semua mitra
Semua mitra yang terlibat dalam latihan bekerja sama untuk menyusun
latihan yang telah selesai.

Tujuan Literasi Keuangan

Literasi keuangan, yang merupakan terjemahan dari “Financial literacy”
yang berarti pemahaman keuangan, merupakan kemampuan individu untuk
memahami dan mengelola keuangan mereka. Menurut buku “Podoman
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia OJK” tahun 2013, literasi
keuangan diartikan sebagai rangkaian proses atau aktivitas yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen
serta masyarakat umum agar dapat mengelola keuangan mereka dengan
lebih baik (Widiawati, 2020).

Berdasarkan konsep tersebut, diharapkan konsumen produk dan jasa
keuangan serta masyarakat luas mampu memahami dan mengelola keuangan
secara lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.
Dalam konteks literasi keuangan syariah, hal tersebut juga berlaku dalam
pemahaman dan pengelolaan keuangan sesuai prinsip syariah dapat mening-
katkan kesejahteraan konsumen dan masyarakat luas.

Sementara itu, tujuan jangka panjang dari pengembangan literasi
keuangan adalah diantaranya sebagai berikut (Susanti, 2018).
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1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya memiliki ting-
kat literasi rendah atau bahkan tidak melek huruf menjadi memiliki
tingkat literasi yang baik.

2. Meningkatkan jumlah orang yang menggunakan produk dan layanan
keuangan yang tersedia.

Tujuan ini juga berlaku dalam pembangunan literasi keuangan syariah.
Oleh karena itu, upaya pengembangan literasi keuangan syariah bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman literasi seseorang yang sebelumnya memi-
liki tingkat literasi rendah atau bahkan tidak paham sama sekali tentang
keuangan syariah menjadi memiliki tingkat literasi yang baik dalam bidang
tersebut.

Meskipun demikian, menurut OJK, tujuan literasi keuangan tidak dapat
dicapai secara optimal jika tidak didukung oleh faktor-faktor eksternal. beri-
kut ini adalah beberapa faktor eksternal, diantaranya adalah sebagai berikut
(Ismanto, 2019).

Ekspansi Ekonomi

Pendapatan Individu

Pembagian Pendapatan

Tingkat Pendidikan dalam Komunitas
Komposisi Usia Produktif Penduduk

1

2

3.

4. Tingkat Kemiskinan dalam Populasi
5

6

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang konsep keuangan yang
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan finansial. Dalam hal ini menunjuk-
kan pentingnya persiapan dalam menghadapi globalisasi, terutama dalam
konteks keuangan. Menurut Hilgert dan Holgart, pengetahuan tentang
manajemen keuangan dan strategi investasi menjadi semakin penting dalam
era globalisasi saat ini.

Tingkat literasi keuangan yang rendah dapat mengakibatkan pengam-

bilan keputusan keuangan yang tidak optimal. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
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hal keuangan untuk menghadapi tantangan yang dihadapi dalam lingkungan
ekonomi yang semakin kompleks.

Fungsi Literasi Keuangan

Literasi keuangan merujuk pada pemahaman dan keterampilan individu
dalam mengelola keuangan secara efektif. Fungsi literasi keuangan mencakup
beberapa aspek penting, diantaranya adalah sebagai berikut (Arianti, 2021).
1. Pengambilan Keputusan yang Bijaksana
Literasi keuangan memberikan pengetahuan yang diperlukan bagi
individu untuk membuat keputusan finansial secara cerdas. Termasuk
pemahaman tentang produk keuangan seperti tabungan, investasi, dan
asuransi, serta kemampuan untuk mengevaluasi resiko dan manfaatnya.
Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat membuat kepu-
tusan yang lebih terinformasi sesuai dengan tujuan keuangan mereka.

2. Pencegahan Terhadap Kesalahan Finansial
Literasi keuangan membantu mencegah kesalahan finansial secara
umum, seperti meminjam uang dengan bunga tinggi, pengeluaran
berlebihan, atau pengelolaan utang yang tidak benar. Individu yang
memahami keuangan cenderung lebih waspada terhadap resiko ini dan
dapat mengambil langkah-langkah untuk menghindarinya.

3. Peningkatan Kesejahteraan Finansial
Literasi keuangan memungkinkan individu untuk mengoptimalkan
pengelolaan keuangan mereka. Dalam hal ini meliputi tatacara dalam
membuat anggaran, menabung dengan efektif, mengelola utang dengan
bijaksana, dan merencanakan investasi untuk masa depan. Dengan
menguasai keterampilan ini, seseorang dapat mencapai kesejahteraan
finansial yang lebih besar dalam jangka panjang.

4. Perlindungan dari Penipuan Keuangan
Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik lebih mampu
mengidentifikasi potensi penipuan keuangan dan melindungi diri dari
ancaman tersebut. Mereka dapat mengenali tanda-tanda peringatan

6 | LITERASI KEUANGAN BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL




penipuan, memahami hak dan perlindungan konsumen, serta meng-
ambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan untuk melindungi
keuangan mereka.

Kontribusi pada Pengembangan Ekonomi

Literasi keuangan juga memiliki dampak yang lebih luas pada pengem-
bangan ekonomi secara keseluruhan. Individu yang memiliki penge-
tahuan dan keterampilan keuangan yang baik cenderung lebih stabil
secara finansial, yang dapat membantu mengurangi tekanan pada sistem
keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Berdasarkan ruang lingkup dan ekonomi serta bisnis negara fungsi

literasi keuangan memiliki penjelasan yang berbeda, diantaranya adalah
sebagai berikut (Ashari, 2023: 18—19).

1.

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, sekitar 9% penduduk Indonesia
diidentifikasi sebagai miskin pada bulan September 2022. Dengan kata
lain, mayoritas dari kita masih hidup di bawah standar hidup sejahtera
yang diharapkan. Salah satu faktor yang memengaruhi hal ini adalah
kurangnya literasi keuangan. Memiliki pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan memberikan banyak manfaat.

Mendukung keberlanjutan inklusi keuangan

Kesadaran finansial masyarakat yang tinggi mendukung inklusi
keuangan. Literasi keuangan dan inklusi keuangan tak terpisahkan,
merujuk pada kemampuan mengelola keuangan dan akses terhadap
layanan keuangan. Tingkat literasi keuangan yang tinggi dianggap posi-
tif bagi lembaga keuangan karena membantu individu memanfaatkan
sumber daya dengan efektif.

Membantu dalam perkembangan ekonomi sebuah negara

Salah satu manfaat dari literasi keuangan adalah kemampuannya untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Secara umum,
negara-negara di mana penduduknya memiliki keterampilan penge-
lolaan keuangan yang baik cenderung memiliki tingkat pertumbuhan
ekonomi yang stabil.
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Berdasarkan fungsi literasi keuangan, terdapat beberapa indikator literasi
keuangan yang merupakan perwujudan dalam memahami fungsi literasi
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut (Commission, 2011).

1. Perencanaan dan Prosedur

Aktivitas tersebut dilakukan sesuai dengan tujuan, strategi, kebijakan,

dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah dan perusahaan layanan

keuangan. Mereka juga memiliki metrik yang dapat digunakan untuk
lebih memahami cara meningkatkan pemahaman keuangan individu.

2. Fokus pada Pencapaian Kesuksesan
Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk mencapai peningkatan kapasitas
keuangan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

3. Keberlanjutan
Pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang dimaksudkan dan membe-
rikan wawasan yang menarik. Dalam menerapkan prinsip keberlanjutan,
penyedia layanan keuangan harus memberikan prioritas pada pema-
haman tentang manajemen keuangan, lembaga keuangan, produk, dan
layanan.

4. Kolaborasi dengan Semua Mitra
Semua mitra yang terlibat dalam pelatihan bekerja sama untuk menyu-
sun pelatihan yang telah selesai.

Melalui indikator literasi keuangan dapat membantu individu dan
kelompok dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk membuat keputusan
finansial yang tepat. Literasi keuangan juga berperan dalam menjaga stabi-
litas ekonomi negara dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Dalam hal ini mencakup pemahaman konsep keuangan yang
kompleks, pencegahan penipuan keuangan, serta peningkatan stabilitas
finansial individu dan pertumbuhan ekonomi nasional.
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Aspek Literasi Keuangan

Terdapat dua pandangan yang berbeda mengenai penjelasan dari aspek lite-
rasi keuangan, diantaranya pandangan berdasarkan OJK dan berdasarkan
beberapa ahli. Menurut OJK aspek literasi keuangan diantaranya adalah
sebagai berikut (Choerudin, 2023: 5—6).
1. Pengetahuan (Knowlegde)
Pengetahuan dalam hal ini merujuk pada pemahaman yang harus
dimiliki oleh setiap individu mengenai standar terkait dengan literasi
keuangan, resiko, hak dan kewajiban konsumen atau pengguna, serta
aspek-aspek lain yang terkait.
2. Keterampilan (Skill)
Keterampilan atau skill merujuk pada kemampuan setiap individu
untuk mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam
mengelola permasalahan keuangan, seperti menghitung resiko, bunga,
dan aspek lainnya.

3. Keyakinan (Confidence)
Keyakinan dalam konteks ini mengacu pada tingkat kepercayaan terha-
dap uang atau aset lainnya yang dikelola dan diolah oleh lembaga atau
institusi keuangan yang terpercaya. Diharapkan bahwa hal ini sesuai
dengan instrumen investasi yang dipilih serta persyaratan dan ketentuan
yang berlaku.

Dapat disimpulkan bahwa, aspek literasi keuangan menurut OJK adalah
bahwa pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan membentuk fondasi
yang kokoh bagi individu dalam mengelola keuangan mereka secara efek-
tif. Dengan memiliki pengetahuan yang memadai tentang berbagai aspek
keuangan, keterampilan dalam mengimplementasikan pengetahuan terse-
but dalam pengambilan keputusan, serta keyakinan dalam pengelolaan
keuangan mereka, individu dapat menjadi lebih terampil dan percaya diri
dalam mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik.

Sementara menurut beberapa ahli, terdapat beberapa aspek literasi
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut (Choerudin, 2023: 7—9)
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1. Aspek Literasi Keuangan Menurut Chen dan Volpe. Terdiri dari be-
berapa aspek diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Pengetahuan dasar terkait keuangan pribadi merupakan aspek
pertama dalam literasi keuangan yang melibatkan kemampuan
untuk memahami informasi dasar tentang keuangan individu
atau diri sendiri.

b. Tabungan dan Pinjaman merupakan aspek kedua dalam literasi
keuangan, yang melibatkan pemahaman tentang tabungan atau
simpanan serta penggunaan pinjaman. Contoh penggunaannya
meliputi penggunaan kartu kredit oleh pelanggan atau konsumen
untuk bertransaksi.

c. Asuransi merupakan aspek ketiga dalam literasi keuangan, yang
melibatkan kemampuan untuk memahami informasi dasar tentang
asuransi dan berbagai jenisnya. Contoh dalam konteks literasi
keuangan termasuk penggunaan jaminan kesehatan, asuransi jiwa,
perlindungan kendaraan, dan lain-lain.

d. Investasi merupakan aspek keempat dalam literasi keuangan, yang
melibatkan pemahaman tentang berbagai hal terkait dengan inves-
tasi. Termasuk pemahaman tentang resiko investasi, serta produk
investasi seperti saham, obligasi, reksadana, dan sebagainya.

2. Aspek literasi keuangan menurut Nababan dan Sadalia, diantaranya

adalah sebagai berikut (Supriadi, 2019).

a. Fundamental keuangan pribadi adalah salah satu aspek literasi
keuangan yang melibatkan pemahaman dasar terkait keuangan
individu atau pribadi. Dalm hal ini mencakup pengetahuan
tentang masalah keuangan seperti likuiditas, inflasi, aset, bunga
sederhana, bunga majemuk, nilai waktu, dan sebagainya.

b. Manajemen keuangan, sebagai aspek kedua dalam literasi keuangan,
membahas tentang cara individu mengelola keuangannya. Semakin
baik pemahaman seseorang tentang literasi keuangan, semakin baik
pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dengan baik
dan memuaskan.
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c.  Manajemen Kredit dan pinjaman atau hutang adalah aspek lite-
rasi keuangan yang melibatkan aktivitas pengumpulan informasi
secara sistematis terkait pengkreditan di bank atau perusahaan
pembiayaan keuangan, serta kemampuan untuk mengelolanya
dengan baik.

d. Tabungan dan investasi adalah aspek literasi keuangan yang meli-
batkan pengelolaan dana untuk tujuan penyimpanan dan investasi.

e. Manajemen Resiko dalam literasi keuangan berkaitan dengan
menghadapi ketidakpastian dalam kondisi tertentu. Pemahaman
yang baik tentang manajemen resiko membantu mengurangi keru-
gian dan meningkatkan potensi keuntungan, terutama bagi investor
dalam produk keuangan seperti saham atau obligasi.

Terkait aspek literasi keuangan, yang didasarkan pada pandangan OJK
dan dua pendapat ahli, menegaskan bahwa literasi keuangan berperan
penting dalam membentuk fondasi yang kuat bagi individu dalam menge-
lola keuangan secara cerdas. Pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan
memungkinkan individu membuat keputusan finansial yang lebih baik dan
mengelola resiko dengan lebih efektif.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang manajemen keuangan,
investasi, manajemen resiko, serta pengelolaan utang dan tabungan, individu
dapat mengoptimalkan potensi keuntungan dan mengurangi resiko kerugian
dalam aktivitas keuangan mereka.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi literasi keuangan,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin merujuk pada karakteristik biologis dan fisi-
ologis yang secara inheren memisahkan antara individu laki-laki dan
perempuan. Perbedaan ini melibatkan struktur tubuh, sistem repro-
duksi, tingkat hormon, dan karakteristik genetik yang mendasarinya.
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Misalnya, laki-laki cenderung memiliki kadar testosteron yang lebih
tinggi dan struktur tubuh yang lebih besar, sementara perempuan
memiliki hormon estrogen yang lebih dominan dan biasanya memiliki
struktur tubuh yang lebih kecil.

Perbedaan jenis kelamin adalah konsep biologis dan fisiologis yang
membedakan laki-laki dan perempuan sejak lahir. Setiap gender memi-
liki karakteristik fisik dan psikologis unik yang mempengaruhi peran
dan fungsi mereka dalam masyarakat. Peran dan fungsi ini mencermin-
kan pola pergerakan dan perjalanan yang berbeda antara wanita dan
pria (Amaliyah dan Witiastuti, 2015).

Terdapat banyak penjelasan yang menunjukkan adanya perbe-
daan dalam tingkat literasi keuangan antara laki-laki dan perempuan,
yang dipengaruhi oleh gaya belajar, pengalaman, dan persepsi resiko.
Perempuan cenderung lebih hati-hati dalam hal keuangan, sedangkan
laki-laki cenderung lebih suka mengambil resiko.

Laki-laki umumnya memiliki tingkat literasi keuangan pribadi
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Mereka cenderung kurang
mempertimbangkan variabel-variabel terkait keputusan investasi karena
sifat-sifat seperti mandiri, logis, percaya diri, dan kurangnya emosi.
Di sisi lain, perempuan lebih cenderung berhati-hati dalam mengam-
bil keputusan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih
berani dalam mengambil resiko keuangan dibandingkan perempuan
(Christanti, 2011).

Jenis kelamin mempengarubhi literasi keuangan, dengan laki-laki
cenderung memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi daripada perem-
puan. Hal ini karena perbedaan karakteristik gender, di mana laki-laki
lebih cenderung mandiri, logis, percaya diri, dan kurang mempertim-
bangkan faktor emosional dalam pengambilan keputusan keuangan.

Di sisi lain, perempuan cenderung lebih berhati-hati dan memper-
timbangkan resiko secara lebih matang sebelum membuat keputusan
keuangan. Kesadaran akan peran jenis kelamin dalam literasi keuangan
dapat membantu dalam merancang pendekatan yang lebih inklusif
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untuk meningkatkan literasi keuangan bagi semua individu, tanpa
memandang gender.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan memiliki peran sebagai kunci dalam meningkatkan literasi
keuangan. Selama proses pendidikan, individu tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademis, tetapi juga mengalami berbagai pengalaman
yang membentuk pemahaman mereka tentang keuangan.

Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh keterampilan
mengelola uang, memahami konsep dasar keuangan, dan mengem-
bangkan kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang bijak-
sana. Lingkungan pendidikan yang memberikan kesempatan untuk
mempraktikkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari
juga dapat meningkatkan literasi keuangan individu. Oleh karena itu,
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung terkait dengan tingkat
literasi keuangan yang lebih baik (Sadri, 2019).

Tingkat pendidikan memiliki dampak yang signifikan pada lite-
rasi keuangan seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan
akses yang lebih besar terhadap pengetahuan dan sumber daya pendi-
dikan, memungkinkan individu untuk memahami konsep keuangan
seperti investasi, resiko, dan manajemen keuangan lebih mendalam
(Margaretha, 2015).

Pendidikan yang lebih tinggi juga melatih keterampilan analitis
dan pemecahan masalah, memungkinkan individu untuk mengevaluasi
informasi keuangan dengan lebih kritis dan mengelola resiko dengan
lebih efektif. Kepercayaan diri dalam mengelola keuangan juga sering
kali ditingkatkan oleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Individu
yang merasa percaya diri dalam pemahaman dan kemampuan mereka
untuk mengelola keuangan cenderung lebih aktif dalam mengambil
keputusan keuangan.

Sementara itu, pendidikan yang lebih tinggi juga memperkenalkan
individu pada teknologi keuangan modern, seperti aplikasi manajemen
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keuangan atau platform investasi daring, yang bisa menjadi alat yang
berguna dalam mengelola keuangan secara efisien.

Dengan demikian, tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkore-
lasi positif dengan tingkat literasi keuangan yang lebih baik. Individu
dengan latar belakang pendidikan yang kuat umumnya lebih mampu
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik karena mereka memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan lebih terinformasi.

Status Mukim

Individu yang tinggal sendiri di rumah kontrakan atau asrama cende-
rung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi daripada
mereka yang tinggal bersama keluarga mereka. Hal ini menandakan
bahwa faktor status tempat tinggal dapat mempengaruhi tingkat literasi
keuangan seseorang.

Individu yang tinggal terpisah dari keluarganya cenderung lebih
proaktif dalam mengatur keuangan pribadinya. Baik usia muda maupun
tua, hal ini tidak menghalangi mereka untuk mengelola keuangan
mereka sendiri dengan penuh tanggung jawab (Alenda, 2021).

Status mukim dapat memengaruhi literasi keuangan seseorang.
Status mukim mengacu pada status seseorang sebagai penduduk tetap
atau sementara di suatu tempat. Orang dengan status mukim yang
stabil, seperti penduduk tetap, cenderung memiliki akses yang lebih
baik terhadap layanan keuangan dan informasi, serta lebih mungkin
terlibat dalam aktivitas keuangan formal seperti pembukaan rekening
bank, investasi, dan asuransi (Sarah, 2022).

Individu dengan status mukim yang tidak stabil, seperti pekerja
migran, mungkin menghadapi tantangan dalam membangun literasi
keuangan karena mereka mungkin tidak memiliki akses yang konsisten
ke layanan keuangan atau pendidikan keuangan formal. Mereka juga
mungkin kurang berpengalaman dalam mengelola keuangan mereka
sendiri karena perubahan yang sering terjadi dalam situasi tempat
tinggal mereka.
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Dengan demikian, faktor-faktor sosial dan ekonomi dalam status
mukim juga dapat memengaruhi literasi keuangan seseorang. Misalnya,
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan stabilitas pekerjaan dapat
memengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami dan mengelola
keuangan mereka.

Tingkat Pendapatan

Besarnya pendapatan seseorang ternyata memengaruhi tingkat pema-
haman finansial mereka, yang pada akhirnya memengaruhi inklusi
keuangan. Untuk mencapai kestabilan finansial, disarankan untuk
menyimpan uang secara aman, seperti menabung di bank, atau bahkan
melakukan investasi di pasar modal.

Tingkat pendapatan memiliki dampak yang signifikan pada literasi
keuangan individu. Orang dengan pendapatan lebih tinggi cenderung
memiliki akses lebih luas ke sumber daya dan kesempatan pendidikan,
membantu mereka memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam
tentang manajemen keuangan dan instrumen investasi (Fatimah, 2018).

Sementara itu, individu dengan pendapatan lebih rendah mungkin
menghadapi kendala dalam mengakses pendidikan keuangan berkua-
litas karena keterbatasan sumber daya finansial. Selain itu, kebutuhan
dasar mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mungkin mengu-
ras sebagian besar pendapatan, meninggalkan sedikit ruang untuk
tabungan atau investasi jangka panjang.

Oleh karena itu, kesenjangan pendapatan dapat memperkuat kesen-
jangan literasi keuangan antara individu dengan pendapatan tinggi dan
rendah. Upaya untuk meningkatkan literasi keuangan harus memper-
hitungkan faktor ini dan mencari cara untuk menyediakan akses yang
lebih merata terhadap pendidikan keuangan.

Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan keuangan yang
terjangkau atau gratis, sumber daya online, dan dukungan komunitas,
sehingga individu dari berbagai lapisan masyarakat dapat mempero-
leh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola
keuangan mereka dengan lebih efektif.
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Status Pekerjaan

Pekerjaan seseorang memengaruhi tingkat literasi keuangannya secara
signifikan. Faktor ini menunjukkan bahwa individu yang bekerja dalam
bidang yang membutuhkan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung
memiliki keterampilan keuangan yang lebih baik. Hal ini bisa disebabkan
oleh paparan mereka terhadap informasi dan konsep keuangan yang
lebih maju di lingkungan kerja mereka.

Individu dengan pekerjaan yang membutuhkan tak jarang memiliki
tingkat pengetahuan yang tergolong lebih rendah. Sehigga, menyebab-
kan kesusahan dalam menghadapi tantangan dalam meningkatkan
literasi keuangan mereka. Akibatnya, mereka mungkin kurang terampil
dalam mengelola keuangan mereka dan lebih rentan terhadap kesalahan
finansial (Andini, 2015).

Selain status pendidikan, jenis pekerjaan juga memainkan peran
penting dalam literasi keuangan seseorang. Pekerjaan di sektor keuangan
atau bidang yang berkaitan dengan keuangan, seperti akuntansi atau
perbankan, cenderung memberikan paparan yang lebih besar terhadap
konsep dan praktik keuangan (Raharjo, 2023).

Orang yang bekerja di sektor ini mungkin memiliki kesempatan
lebih besar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
keuangan mereka karena pekerjaan mereka terkait dengan keuangan.
Kondisi pekerjaan, seperti stabilitas dan tingkat penghasilan, juga berpe-
ran dalam literasi keuangan seseorang. Individu dengan pekerjaan yang
stabil dan penghasilan yang cukup mungkin lebih fokus pada pengelo-
laan keuangan mereka.

Sebaliknya, orang dengan ketidakpastian pekerjaan atau penda-
patan yang tidak stabil mungkin lebih rentan terhadap stres finansial
dan kurang memiliki waktu atau energi untuk meningkatkan literasi
keuangannya. Dengan demikian, pekerjaan seseorang memiliki dampak
yang besar pada literasi keuangannya. Sumber daya, akses, dan ling-
kungan kerja dapat mempengaruhi seberapa terampil seseorang dalam
mengelola keuangan mereka.
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Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan harus
memperhitungkan peran jenis dan kondisi pekerjaan seseorang, serta
memberikan akses yang lebih merata terhadap pendidikan keuangan
bagi semua lapisan masyarakat.
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LITERASI KEUANGAN BERDASARKAN GOLONGAN

Literasi Keuangan Anak dan Remaja

Gerakan literasi dilakukan karena dalam era persaingan global saat ini,
sumber daya manusia menjadi aktor penting dalam meningkatkan daya saing
negara. Sumber daya manusia yang terdidik dengan literasi yang tinggi akan
menghasilkan generasi berkualitas yang memiliki karakter kuat, termasuk
iman dan takwa, rasa ingin tahu, inisiatif, ketekunan, kemampuan beradap-
tasi, kepemimpinan, serta kesadaran sosial dan budaya (Syahidin, 2020).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2022, tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.
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Terdapat peningkatan sebesar 11,65% dalam literasi keuangan dari tahun
2019 hingga tahun 2022. Jika peningkatannya tetap konsisten, diperkirakan
bahwa dalam lima tahun mendatang, literasi keuangan masyarakat Indonesia
dapat mencapai 100%.

Penguasaan literasi keuangan pada anak dan remaja tidak terjadi secara
spontan, melainkan memerlukan pembelajaran dan latihan yang berkelan-
jutan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2020),
terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengembang-
kan literasi keuangan sejak usia dini. Diantaranya adalah sebagai berikut
(Anggraini, 2023).

1. Pemahaman tentang konsep uang dan kemampuan untuk mengiden-
tifikasi berbagai jenis uang. Anak perlu memahami konsep kegunaan
uang dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki keterampilan untuk
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Setelah memahami
bentuk fisik uang dan konsep dasarnya, penting untuk memberi pe-
mahaman kepada anak tentang fungsi uang dalam aktivitas harian,
terutama dalam transaksi jual beli. Selain itu, anak perlu diajarkan
untuk mengenali perbedaan antara kebutuhan yang esensial dan kei-
nginan yang kurang penting, sehingga mereka dapat mengatur peng-
gunaan uang dengan lebih bijak.

2. Anak sebaiknya diberi pemahaman tentang uang, termasuk menge-
nai warna, bentuk, dan nilai nominalnya. Mereka juga perlu diberi
penjelasan mengenai perbedaan antara jenis-jenis uang, agar mereka
menyadari bahwa uang bukanlah mainan tetapi digunakan sebagai
alat untuk melakukan transaksi.

3. Pengetahuan dan keterampilan untuk menyisihkan sebagian uang
guna untuk disimpan dan digunakan di masa depan sangat penting.
Anak sebaiknya diperkenalkan dengan konsep menabung dan manfa-
atnya, yang dapat dimulai dengan memperkenalkan celengan yang
sesuai dengan bentuk dan motif yang disukai oleh anak. Mereka
diajarkan untuk menabung secara teratur melalui celengan.

4. Kenalkan anak pada fungsi lain uang, yakni kemampuannya untuk

membantu orang lain yang membutuhkan. Selain mengajarkan cara
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menggunakan uang dengan bijak, penting juga untuk mengenalkan
konsep empati dan kepedulian terhadap sesama kepada anak. Hal
ini memberikan pengalaman dan pelajaran yang berharga kepada
anak tentang pentingnya peduli terhadap kebutuhan orang lain dan
mencegah perilaku yang terlalu ambisius dan egois terutama dalam
hal keuangan di masa depan.

Selain terdapat beberapa langkah-langkah yang digunakan untuk mena-
nambkan literasi keuangan sejak kecil. Terdapat juga dua aspek penting dalam
literasi keuangan pada anak dan remaja, diantaranya adalah sebagai berikut.
1.  Menumbuhkan Kebiasaan Keuangan yang Baik Sejak Dini

Menyadari karakteristik unik literasi keuangan pada anak dan remaja,

yang cenderung meniru apa yang mereka lihat di sekitarnya, dapat

dimanfaatkan untuk mengajarkan prinsip-prinsip penting seperti
mengelola uang sejak dini, menabung, memprioritaskan kebutuhan,
memahami nilai uang, dan berbagi dengan sesama.

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Salah satu investasi terbaik yang dimiliki suatu negara adalah sumber

daya manusia (SDM). Jika pembangunan kualitas SDM dimulai sejak

usia dini, maka kualitas SDM di masa depan akan meningkat secara
signifikan.

Pembahasan mengenai literasi keuangan bagi anak dan remaja menyo-
roti pentingnya memperkenalkan konsep keuangan sejak usia dini. Hal ini
bertujuan agar mereka memahami manajemen uang, termasuk pengelolaan,
menabung, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta memiliki
kesadaran sosial untuk berbagi dan membantu orang lain. Dengan demikian,
diharapkan mereka dapat membentuk kebiasaan yang baik sejak dini, yang
akan membantu mereka mengelola keuangan dengan bijak di masa depan.

Literasi Keuangan Keluarga

Literasi keuangan keluarga adalah kemampuan individu atau keluarga untuk
memahami dan mengelola keuangan dengan baik dan bijaksana. Dalam hal
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ini melibatkan pemahaman tentang konsep dasar keuangan, manajemen
hutang, penyusunan anggaran, pengelolaan tabungan, investasi, serta mana-
jemen resiko keuangan (Yushita, 2017).

Literasi keuangan keluarga mencakup kemampuan individu atau seluruh
keluarga untuk memahami dan mengelola keuangan secara bijak. Dalam hal
ini mencakup pemahaman mendalam tentang berbagai produk keuangan
seperti tabungan, investasi, asuransi, dan produk perbankan lainnya. Selain
itu, literasi keuangan juga melibatkan pengetahuan tentang cara mengguna-
kan produk keuangan tersebut secara efektif sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan keuangan keluarga.

Pemahaman literasi keuangan adalah aspek yang sangat penting untuk
dipahami dan dipelajari, karena memiliki manfaat besar dalam pengelolaan
keuangan keluarga. Pemahaman ini membantu dalam mencegah terjerumus
dalam hutang dan memungkinkan perencanaan masa depan yang lebih
baik. Berikut ini adalah beberapa tujuan dari mempelajari literasi keuangan
keluarga, diantaranya adalah sebagai berikut (Choerudin, 2023: 122—123)
1. Kemampuan untuk mengatur dan mengelola keuangan dengan baik

dan cerdas, sehingga mencapai tujuan keuangan yang diinginkan.

2. Pemahaman tentang konsep dasar keuangan dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, memungkinkan pengambilan keputusan
keuangan yang tepat.

3. Keterampilan dalam mengelola hutang secara bijaksana dan meng-
hindari jebakan hutang.

4. Kemampuan menyusun anggaran keuangan keluarga yang tepat dan
efektif, untuk mengontrol pengeluaran dan mengalokasikan dana
dengan bijaksana.

5. Pemahaman dan pemilihan jenis investasi yang aman dan mengun-
tungkan, serta kesadaran akan resiko yang terkait.

6. Kemampuan memahami dan mengelola resiko keuangan yang mung-
kin timbul, seperti resiko kesehatan atau kerugian finansial.

Mempelajari literasi keuangan keluarga tidak hanya memiliki tujuan,
namun dalam literasi keluarga juga terdapat beberapa manfaat yang juga

22 | LITERASI KEUANGAN BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL




tidak kalah penting, diantaranya adalah sebagai berikut (Choerudin,
2023: 123).

1.

Mengurangi resiko terperangkap dalam hutang yang berlebihan dan
membimbing keluarga dalam mengelola hutang dengan bijak.
Membantu keluarga menyusun anggaran keuangan yang efektif dan
efisien, sehingga mampu mengalokasikan dana dengan tepat dan
mengendalikan pengeluaran.

Meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengambil keputusan
keuangan yang cerdas untuk mencapai tujuan keuangan yang
diinginkan.

Memahami dan mengelola resiko keuangan yang mungkin muncul,
memungkinkan keluarga untuk mengantisipasi dan menyelesaikan
tantangan keuangan di masa depan.

Mengetahui berbagai jenis investasi yang aman dan menguntungkan,
sehingga dapat mengelola dana keluarga dengan baik dan mendapat-
kan hasil optimal.

Meningkatkan kesadaran keluarga tentang pentingnya manajemen
keuangan yang bertanggung jawab untuk mengurangi resiko keuangan
di masa mendatang.

Menyediakan stabilitas keuangan yang lebih baik bagi keluarga, yang
memberikan rasa tenang dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa jenis literasi keuangan keluarga yang penting untuk dipahami.

Diantaranya adalah sebagai berikut (Yusitha, 2017)

1.

Pemahaman tentang Anggaran

Literasi anggaran keluarga mencakup kemampuan menyusun
anggaran, memantau pengeluaran, mengestimasi pendapatan, alokasi
dana untuk kebutuhan utama dan sekunder, serta menetapkan prio-
ritas pengeluaran.

Keterampilan Menabung

Literasi tabungan keluarga melibatkan pemahaman jenis-jenis tabungan,
pengaturan tabungan, dan identifikasi kebutuhan tabungan untuk
mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
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3. Pengetahuan Investasi
Literasi investasi keluarga mencakup pemahaman jenis investasi, resiko
yang terkait, serta strategi investasi untuk mencapai tujuan keuangan
jangka panjang.

4. Pemahaman tentang Hutang
Literasi hutang keluarga mencakup pemahaman jenis-jenis hutang,
dampaknya terhadap keuangan keluarga, dan strategi penanganan.

5. Pengetahuan Asuransi
Literasi asuransi keluarga mencakup pemahaman produk asuransi,
manfaat dan resikonya, serta strategi pemilihan produk asuransi yang
sesuai untuk melindungi keuangan keluarga.

6. Keterampilan Pajak
Literasi pajak keluarga meliputi pemahaman regulasi perpajakan, proses
pembayaran pajak, pengurangan pajak, dan kewajiban perpajakan.

7. Pengetahuan tentang Pensiun
Literasi pensiun melibatkan pemahaman program pensiun, perencanaan
keuangan jangka panjang, investasi pensiun, manajemen resiko, dan
aspek hukum terkait dengan pensiun.

Dalam memberikan literasi keuangan keluarga, terdapat beberapa kele-
bihan dan tantangan yang harus dihadapi. Peningkatan Literasi Keuangan
dalam keluarga berkontribusi pada beberapa aspek yang signifikan dianta-
ranya adalah sebagai berikut (Choerudin, 2023: 127—128).

1. Meningkatkan kesejahteraan finansial

Dengan meningkatnya pemahaman tentang literasi keuangan, keluarga

dapat mengelola keuangan mereka lebih baik, menghemat uang, mengu-

rangi hutang, dan membangun tabungan serta investasi.
2. Mengurangi tekanan keuangan

Ketidakpastian keuangan dapat menciptakan tekanan dan kecemasan

yang dapat berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan mental.
3.  Membangun kepercayaan diri

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan, keluarga

dapat merencanakan masa depan finansial mereka dengan keyakinan
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yang lebih kuat dan membuat keputusan yang lebih tepat mengenai
keuangan mereka.

4. Pendidikan nilai-nilai keuangan pada anak-anak
Peningkatan literasi keuangan dalam keluarga dapat membantu orang
tua mengajarkan prinsip-prinsip keuangan yang penting kepada anak-
anak mereka, seperti pentingnya menabung, berinvestasi, dan mengelola
hutang dengan bijaksana.

5. Memperluas kesadaran akan resiko keuangan
Dengan meningkatnya literasi keuangan, keluarga dapat lebih mema-
hami resiko keuangan yang terkait dengan berbagai produk keuangan,

termasuk investasi dan asuransi.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa literasi keuangan
keluarga memiliki beberapa tantangan. Diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Varian latar belakang dan pengalaman finansial

Setiap anggota keluarga memiliki latar belakang dan pengalaman finan-

sial yang berbeda, sehingga diperlukan upaya untuk menyamakan

pemahaman tentang konsep dasar keuangan.

2. Tantangan dalam mengubah perilaku finansial
Meningkatkan literasi keuangan tak sekadar tentang memahami konsep
keuangan, tetapi juga melibatkan perubahan perilaku finansial yang
telah terbentuk.

3. Kesulitan menetapkan prioritas keuangan keluarga
Keluarga kerap dihadapkan pada beragam kebutuhan dan keinginan,
sehingga sulit menetapkan prioritas keuangan serta mengalokasikan
dana secara bijaksana.

4. Pengaruh budaya dan norma sosial
Budaya serta norma sosial dapat memengaruhi pandangan keluarga
terhadap uang dan manajemen keuangan.

5. Tingkat kesulitan informasi finansial
Informasi finansial bersifat kompleks dan sulit dipahami oleh banyak
orang, khususnya untuk produk keuangan yang rumit seperti investasi
dan asuransi.
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6. Keterbatasan akses ke sumber daya finansial
Beberapa keluarga mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke
lembaga keuangan atau produk keuangan, sehingga sulit untuk mening-
katkan literasi keuangan mereka.

Literasi keuangan keluarga melibatkan kemampuan dan pengetahuan
mereka dalam mengatur keuangan secara efektif dan efisien. Pemahaman
tentang literasi keuangan membantu keluarga membangun keuangan
yang sehat, merencanakan masa depan finansial, dan membuat keputusan
keuangan yang cerdas.

Untuk mempersiapkan masa depan yang lebih baik, keluarga perlu
meningkatkan literasi keuangan mereka dengan memanfaatkan layanan
konsultasi keuangan, membaca buku tentang keuangan, dan membuat
perencanaan keuangan yang tepat. Dengan meningkatkan literasi keuangan,
keluarga dapat mencapai stabilitas finansial dan meningkatkan kualitas hidup
mereka di masa mendatang.

Literasi Keuangan Lembaga

Literasi Keuangan Lembaga mengacu pada pemahaman dan pengetahuan
tentang keuangan yang dimiliki oleh institusi, baik di sektor keuangan
maupun non-keuangan. Dalam hal ini meliputi pemahaman tentang
konsep dasar keuangan, pengelolaan resiko, investasi, pengelolaan hutang,
serta produk dan layanan keuangan yang digunakan atau ditawarkan
(Lestari, 2015).

Pentingnya literasi keuangan bagi lembaga tidak hanya memengaruhi
kinerja dan keberlangsungan mereka, tetapi juga pelayanan kepada masya-
rakat. Lembaga dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih efektif
dalam mengelola resiko, membuat keputusan investasi yang bijaksana, dan
menyediakan produk serta layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.

Dalam konteks lembaga keuangan, literasi keuangan mencakup kemam-
puan bank, institusi keuangan non-bank, atau lembaga keuangan lainnya
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untuk memberikan edukasi keuangan kepada nasabah, membantu mereka
memahami produk dan layanan yang ditawarkan, serta mengelola keuangan
pribadi dengan lebih baik.

Peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang literasi keuangan
dapat mendukung keberhasilan literasi keuangan lembaga, mengingat
keberagaman jenis lembaga dan organisasi di Indonesia. Menurut data dari
OJK (2022), pemahaman masyarakat Indonesia terhadap literasi keuangan
semakin meningkat, ditunjukkan oleh indeks literasi keuangan yang menca-
pai 49,68%. Setiap lembaga memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda,
dengan sektor jasa perbankan memiliki indeks literasi keuangan tertinggi
sebesar 49,93% (Setiaji, 2020).

Pentingnya pemahaman dan pengetahuan keuangan dalam lembaga
tidak hanya memengaruhi kinerja dan kelangsungan hidup mereka, tetapi
juga pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Lembaga dengan lite-
rasi keuangan yang tinggi lebih cenderung efektif dalam mengelola resiko,
membuat keputusan investasi yang cerdas, serta menyediakan produk dan
layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Oleh karena itu, perlu ditekankan upaya untuk meningkatkan literasi
keuangan dilembaga agar mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi secara kese-
luruhan.

Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia

Selama periode enam tahun, dari tahun 2013—2019, literasi keuangan
masyarakat Indonesia mengalami peningkatan sebesar 16.23%. Pada tahun
2019, indeks literasi masyarakat Indonesia mencapai 38.03, naik dari angka
21.8 pada tahun 2013. Hal ini mengindikasikan bahwa dari setiap 100 orang
pada tahun 2013, hanya 38 orang yang memiliki pemahaman terhadap
lembaga keuangan, termasuk produk dan layanan yang disediakan oleh
lembaga tersebut.
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Dalam penerapan literasi keuangan masyarakat Indonesia dapat
memberikan pengaruh terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
Nasional. iterasi keuangan memainkan peran penting dalam pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi Nasional. Oleh karena itu, pemerintah menge-
luarkan regulasi melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
3 tahun 2023 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor
Jasa Keuangan bagi Konsumen dan Masyarakat.

Berikut adalah kontribusi literasi keuangan terhadap pembangunan dan
ekonomi Nasional, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Melalui peningkatan literasi keuangan, individu dan rumah tangga
dapat menjadi lebih bijaksana dalam mengelola keuangan pribadi
atau rumah tangga. Ini akan berdampak positif pada efektivitas ang-
garan dan efisiensi pengeluaran. Terutama bagi individu dan rumah
tangga yang juga merupakan pelaku UMKM, literasi keuangan dapat
mengurangi resiko kebangkrutan dan meningkatkan stabilitas eko-
nomi secara keseluruhan (Zakiyah, 2022).

2. Literasi keuangan membantu meningkatkan pemahaman masya-
rakat tentang produk dan layanan keuangan yang tersedia, serta
cara mengaksesnya di lembaga keuangan. Dengan demikian, literasi
keuangan dapat memperluas aksesibilitas terhadap produk dan layanan
keuangan, memungkinkan individu dan UMKM untuk memperoleh
modal dan mendukung pertumbuhan sektor riil.

3.  Meningkatkan produktivitas, dengan akses yang lebih luas terha-
dap produk dan layanan keuangan, baik masyarakat umum maupun
UMKM dapat memperoleh modal untuk mengembangkan bisnisnya,
yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Pertumbuhan
bisnis dan peningkatan produktivitas ini kemudian dapat membantu
dalam penciptaan lapangan kerja baru, mengurangi tingkat kemis-
kinan, serta meningkatkan pendapatan.

4. Dengan meningkatnya literasi keuangan, individu akan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang resiko keuangan dan mampu
membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan mereka.
Hal ini akan mendorong masyarakat untuk lebih bijaksana dalam
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pengelolaan dan penggunaan uang mereka, menghindari hutang yang
berlebihan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menabung
dan berinvestasi.

5. Literasi keuangan memiliki potensi besar untuk mendorong pertum-
buhan ekonomi dengan mempercepat aliran dana ke sektor-sektor
yang memerlukan pendanaan. Dengan demikian, literasi keuangan
berperan kunci dalam mendukung peningkatan investasi dan pencip-
taan lapangan kerja baru, yang pada gilirannya akan berdampak positif
pada peningkatan pendapatan nasional (Hasan, 2022).

Pembahasan tentang Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia menyo-
roti peran penting literasi keuangan dalam membangun fondasi ekonomi
yang solid dan stabil. Dengan meningkatnya literasi keuangan, masyarakat
menjadi lebih terampil dalam mengelola keuangan pribadi dan rumah tangga
mereka, menghindari akumulasi hutang yang berlebihan, serta memahami
dan memanfaatkan produk dan layanan keuangan secara lebih efektif.

Sementara itu, literasi keuangan juga memperluas aksesibilitas terhadap
produk dan layanan keuangan, meningkatkan produktivitas, menggalakkan
kesadaran akan pentingnya menabung dan berinvestasi, serta menggerakkan
pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Oleh karena itu, upaya pening-
katan literasi keuangan di kalangan masyarakat Indonesia harus diperkuat
agar dapat meraih stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan.
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PERAN LITERASI KEUANGAN

Peran Literasi Keuangan Pribadi

Salah satu aspek dalam mengelola keuangan adalah bagaimana seseorang
mengatur pengeluaran keuangannya sendiri. Jika pengeluaran tersebut
tidak terkendali dan tidak terbatas, individu tersebut mengalami kesulitan
atau tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik, hal ini menunjuk-
kan bahwa literasi keuangannya rendah. Tingkat literasi keuangan sangat
berhubungan erat dengan tingkat kesejahteraan seseorang. Kemahiran dan
pengetahuan keuangan dalam mengatur keuangan pribadi sangatlah penting
untuk kehidupan sehari-hari (Yushita, 2017).
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Tugas utama literasi keuangan adalah memberikan pendidikan kepada
masyarakat Indonesia dalam hal keuangan untuk memungkinkan mereka
mengelola keuangan mereka dengan cerdas. Dalam hal ini bertujuan untuk
mengatasi kurangnya pengetahuan keuangan dan melindungi masyarakat
dari penipuan yang sering terjadi dalam penawaran investasi dengan janji
keuntungan besar dalam waktu singkat tanpa mempertimbangkan resiko.
Literasi keuangan berperan dalam berbagai aspek pengelolaan keuangan,
mulai dari menentukan sumber pendapatan, penggunaan uang, manajemen
resiko, hingga perencanaan masa depan.

Teknologi dan pendidikan memainkan peran penting dalam mendu-
kung pemahaman dan penerapan literasi keuangan dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Diantaranya adalah sebagai berikut (Choerudin, 2023: 41).
1. Berperan dalam mengelola sumber pembiayaan berdasarkan penda-

patan yang diperoleh, mengevaluasi pengeluaran, dan mempertim-

bangkan kebutuhan yang ada.

2. Berperan dalam menggunakan uang dengan membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, menetapkan batas pengeluaran, mengevalu-
asi pengeluaran, serta memastikan ketersediaan dana yang mencukupi.

3. Berperan dalam manajemen resiko, di mana setiap individu memiliki
cadangan keuangan untuk menghadapi kejadian yang tak terduga.

4. Berperan dalam merencanakan masa depan, di mana individu mema-
hami tujuan keuangan mereka dan menerapkan manajemen keuangan
yang baik, seperti memiliki tabungan, asuransi, dan investasi.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan pribadi sangat
penting untuk membuat keputusan yang bijaksana dalam hal keuangan.
Kekurangan pemahaman dalam literasi keuangan menjadi isu serius dan
menantang bagi masyarakat Indonesia. Pendidikan keuangan merupa-
kan proses berkelanjutan yang mendorong individu untuk merencanakan
keuangan masa depan mereka sesuai dengan gaya hidup dan kebutuhan.

Tingkat literasi keuangan yang tinggi juga bisa memperbesar resiko
perilaku konsumtif yang meningkat. Karena seseorang tidak hanya mengerti
cara mengelola uang, tapi juga cara menggunakan utang dan instrumen
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keuangan lainnya. Ketika literasi keuangan tidak dikelola dengan baik atau
tidak disertai dengan kendali diri, individu yang terjebak utang atau memiliki
berbagai instrumen keuangan beresiko mengalami peningkatan konsumsi.

Peran literasi keuangan pribadi adalah pemahaman dan pengetahuan
yang baik tentang keuangan pribadi, dalam ha ini dianggap sangat penting
dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Literasi keuangan membantu
individu untuk mengambil keputusan keuangan yang bijaksana, mengelola
resiko, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta merencanakan
masa depan secara finansial.

Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat mengoptimalkan
penggunaan instrumen dan produk keuangan yang tepat sesuai dengan kebu-
tuhan dan tujuan keuangan mereka. Namun, penting untuk diingat bahwa
tingkat literasi keuangan yang tinggi juga dapat membawa resiko perilaku
konsumtif yang meningkat jika tidak disertai dengan pengendalian diri yang
baik. Oleh karena itu, pendidikan keuangan merupakan proses panjang yang
penting untuk membantu individu membangun rencana keuangan.

Peran Literasi Keuangan UMKM

Peranan penting dalam mendukung ekonomi Indonesia saat ini dipegang
oleh sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), yang diakui sebagai
pilar utama perekonomian negara. Data dari Kementerian Koperasi dan
UMKM RI menunjukkan bahwa UMKM memberikan kontribusi besar
dalam beberapa bidang, termasuk investasi nasional, kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), dan penciptaan lapangan kerja baru. Selain
berperan dalam pertumbuhan ekonomi, UMKM juga berkontribusi pada
upaya mencapai kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pendapatan
(Nuvitasari, 2019).

Peranan penting dalam mendukung ekonomi Indonesia saat ini dipe-
gang oleh sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), yang diakui

sebagai pilar utama perekonomian negara. Data dari Kementerian Koperasi
dan UMKM RI menunjukkan bahwa UMKM memberikan kontribusi besar
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dalam beberapa bidang, termasuk investasi nasional, kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), dan penciptaan lapangan kerja baru.

Pelaku UMKM memerlukan pemahaman tentang literasi keuangan agar
dapat mengerti prinsip dasar produk keuangan, meningkatkan perencanaan
dan manajemen keuangan, serta melindungi diri dari penipuan dan prak-
tik yang merugikan di pasar keuangan. Agar bisa mendapatkan dukungan
permodalan dari bank, UMKM harus menyusun laporan keuangan seder-
hana yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan mereka.

Dalam penerapannya litearsi keuangan memberikan banyak manfaat
terhadap UMKM, berikut beberapa manfaat penerapan literasi keuangan
terhadap UMKM, diantaranya adalah sebagai berikut (Pusporini, 2020).

1. Memiliki literasi keuangan membantu UMKM memperoleh pe-
ngetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk mengembangkan
strategi keuangan guna untuk mengambil keputusan dan memilih
layanan keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan membantu
UMKM memperluas dan meningkatkan profitabilitas, produktivitas,
dan keunggulan kompetitif mereka.

2. Literasi keuangan mendukung pengusaha dalam memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan keuangan yang diperlukan untuk merenca-
nakan bisnis, menyusun rencana keuangan, dan membuat keputusan
investasi yang strategis.

3. Meningkatnya literasi keuangan meningkatkan kepercayaan diri
individu, membuat para pengusaha lebih terinformasi dan terdi-
dik, sehingga mereka mampu mengelola tanggung jawab keuangan
mereka dan berperan aktif di pasar layanan keuangan. Kekurangan
pengetahuan keuangan dapat mendorong pengusaha kecil yang tidak
terdidik dan berpenghasilan rendah untuk mencari pembiayaan ilegal
dan mahal sebagai alternatif.

4. Literasi keuangan memberikan manfaat bagi bank sebagai pusat
komunikasi dengan para pencari modal, terutama para pengusaha.
Keberhasilan atau kegagalan UMKM sangat dipengaruhi oleh kete-
rampilan dan kemampuan pengusaha. Selain itu, ada tiga kategori
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modal utama dalam proses kewirausahaan yang berkontribusi pada
keberhasilan usaha, yaitu modal manusia, modal sosial, dan modal
finansial.

Peran literasi keuangan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
sangat penting dalam mengembangkan strategi keuangan, mengambil kepu-
tusan yang tepat, serta memilih layanan keuangan yang sesuai. Dengan literasi
keuangan yang baik, UMKM dapat memperluas dan meningkatkan profi-
tabilitas, produktivitas, dan daya saing mereka. Selain itu, literasi keuangan
membantu pengusaha dalam merencanakan bisnis, mengelola keuangan,
dan membuat keputusan investasi yang strategis.

Tingkat literasi keuangan yang tinggi juga meningkatkan kepercayaan
diri individu dan memungkinkan mereka berperan aktif di pasar layanan
keuangan. Pentingnya literasi keuangan ini juga terlihat dalam pengurangan
resiko perilaku konsumtif yang dapat menyebabkan masalah keuangan bagi
UMKM. Dengan demikian, peran literasi keuangan bagi UMKM bukan
hanya meningkatkan kesadaran finansial, tetapi juga membuka peluang
untuk pertumbuhan dan kesuksesan usaha mereka.

Peran Literasi Keuangan dalam

Perekonomian Indonesia

Kondisi ekonomi mencerminkan segala aktivitas ekonomi yang mengukur
sejauh mana suatu negara berhasil meningkatkan kesejahteraannya, diukur
melalui pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu indikator kunci
yang digunakan untuk mengevaluasi situasi ekonomi suatu negara dalam
periode waktu tertentu adalah Produk Domestik Bruto (PDB), baik dalam
nilai harga saat ini maupun harga konstan.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5%, namun angka tersebut
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara seperti
Vietnam, Kamboja, Myanmar, Laos, dan Filipina. Oleh karena itu, perlu dila-
kukan upaya untuk mengatasi tantangan ini dan dampak negatif yang timbul.
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Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi ekonomi suatu negara
adalah perkembangan lembaga keuangan. Sektor keuangan memiliki kontri-
busi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Sektor
keuangan dianggap sebagai mesin pertumbuhan yang nyata dalam industri
melalui akumulasi modal dan inovasi teknologi. Secara lebih spesifik, sektor
keuangan dapat menggerakkan tabungan.

Tingkat literasi keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Individu yang memi-
liki pemahaman tentang keuangan cenderung membuat keputusan finan-
sial yang lebih baik. Hal ini memungkinkan perencanaan keuangan, baik
pada tingkat keluarga maupun individu, menjadi lebih optimal, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kesejahteraan. Peningkatan pengetahuan
keuangan berkontribusi pada pengembangan keterampilan keuangan yang
diperlukan.

Terdapat beberapa peran penting yang ada pada literasi keuangan dalam
perekonomian Indonesia, diantaranya adalah sebagai berikut (Arianti, 2021).
1. Meningkatkan Pengelolaan Keuangan Pribadi dan Keluarga

Literasi keuangan membantu individu dan keluarga dalam mengelola

keuangan mereka dengan lebih baik, termasuk membuat anggaran,

mengelola utang, dan merencanakan masa depan secara finansial.

2. Mendorong Investasi yang Produktif
Dengan pemahaman tentang produk dan layanan keuangan, masyarakat
cenderung lebih mampu memilih investasi yang sesuai dan menghindari
investasi yang beresiko tinggi. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan
investasi yang produktif di Indonesia.

3. Mengurangi Resiko Keuangan
Literasi keuangan membantu individu dan bisnis dalam memahami
resiko finansial yang terkait dengan keputusan keuangan tertentu.
Dengan demikian, mereka dapat mengurangi resiko kebangkrutan
atau kerugian finansial yang tidak diinginkan.
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4. Meningkatkan Akses ke Layanan Keuangan
Dengan pemahaman tentang produk dan layanan keuangan yang ada,
masyarakat dapat lebih mudah mengakses layanan keuangan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti pinjaman usaha, asuransi,

atau investasi.

5. Mendukung Stabilitas dan Pertumbuhan Ekonomi
Dengan peningkatan literasi keuangan di masyarakat, diharapkan
stabilitas keuangan secara keseluruhan akan meningkat. Hal ini dapat
membantu mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dengan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk investasi
dan aktivitas ekonomi lainnya.

Peran Pemerintah dalam Peningakatan

Literasi Ekonomi

Dalam meningkatkan literasi ekonomi, peran regulator atau pembuat
kebijakan sangat penting untuk menciptakan kebijakan yang mendukung
peningkatan literasi ekonomi. Selain itu, pemerintah juga memiliki peran
yang krusial dalam mengembangkan konsep literasi ekonomi melalui
program-program dan kebijakan yang disusun.

Dari penjelasan sebelumnya, berikut adalah beberapa peran pemerintah
dalam memajukan konsep literasi ekonomi. Diantaranya adalah sebagai
berikut (Choerudin, 2023: 29—30).

1. Mempermudah Akses Informasi

Pemerintah dapat menyediakan informasi tentang konsep keuangan

dan ekonomi melalui media publikasi dan kampanye edukasi.
2. Peningkatan Kurikulum Pendidikan

Pemerintah dapat memperkaya kurikulum pendidikan dengan materi

tentang keuangan dan ekonomi di semua tingkatan sekolah.
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3.  Mendukung Program Pelatihan
Pemerintah dapat mendukung program pelatihan dan workshop untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang keuangan dan ekonomi.

4. Memperluas Jangkauan Layanan
Pemerintah dapat meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan, seperti
perbankan dan asuransi, agar lebih mudah dijangkau oleh masyarakat.

5. Penegakan Hukum yang Tepat
Pemerintah harus menerapkan undang-undang yang sesuai untuk
melindungi konsumen dalam praktik keuangan dan ekonomi.

6. Meningkatkan Kesadaran akan Pentingnya Literasi Ekonomi
Pemerintah harus melakukan kampanye publik dan program pendi-
dikan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
literasi ekonomi.

Pembahasan mengenai peran pemerintah dalam peningkatkan literasi
ekonomi keuangan terlihat bahwa peran pemerintah sangatlah krusial.
Melalui berbagai langkah seperti menyediakan akses informasi, memperkaya
kurikulum pendidikan, mendukung program pelatihan, dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya literasi ekonomi. Dengan demikian, pemerintah
memiliki peran yang strategis dalam membentuk masyarakat yang lebih
mandiri secara finansial dan mampu berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Dampak Positif Peningkatan Literasi Ekonomi

Setelah membahas beberapa langkah untuk menangani tantangan dalam
meningkatkan literasi ekonomi, diharapkan peningkatan literasi ekonomi
akan mengubah paradigma dan perilaku suatu negara, terutama dalam
konteks ekonomi. Dari peningkatan literasi ekonomi ini, diharapkan dapat
memunculkan dampak positif yang signifikan.

Peningkatan literasi ekonomi akan memberikan manfaat yang positif

bagi individu, keluarga, dan masyarakat secara menyeluruh. Manfaat posi-
tif tersebut mencakup peningkatan pemahaman tentang konsep ekonomi,
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peningkatan kemampuan mengelola keuangan pribadi, dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya investasi dan tabungan.

Dampak positif dari peningkatan literasi ekonomi dapat dirasakan oleh
individu, keluarga, dan masyarakat secara menyeluruh. Diantaranya adalah
sebagai berikut (Rostiana, 2018).

1. Kemampuan Pengambilan Keputusan Finansial yang Lebih Unggul
Individu yang memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan
cenderung membuat keputusan finansial yang lebih cerdas dan teren-
cana. Mereka dapat menilai resiko dan peluang investasi dengan lebih
akurat, serta membuat keputusan yang mendukung pencapaian tujuan
keuangan jangka panjang.

2. Perlindungan dari Penipuan dan Kecurangan Finansial
Orang yang memahami prinsip-prinsip keuangan memiliki kemam-
puan yang lebih baik dalam mengidentifikasi kesalahan dalam laporan
keuangan atau penawaran investasi yang tidak sah, sehingga dapat
menghindari penipuan dan kecurangan finansial.

3. Manajemen Utang yang Lebih Efektif
Dengan pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip keuangan, indi-
vidu dapat mengelola utang mereka dengan lebih efektif, mengurangi
beban utang, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk melunasi
utang dengan lebih cepat.

4. Memanfaatkan Peluang Investasi
Dengan pemahaman yang baik tentang investasi, individu dapat meng-
ambil keuntungan dari peluang investasi yang tersedia. Mereka memiliki
kemampuan untuk memilih investasi yang sesuai dan memahami resiko
serta potensi keuntungan investasi dengan lebih baik.

5. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Peningkatan literasi ekonomi dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi individu, keluarga, dan masyarakat secara kese-
luruhan. Individu yang memahami prinsip-prinsip keuangan cenderung
memiliki pendapatan yang lebih stabil dan tidak berdampak terhadap
masalah keuangan seperti kemiskinan.
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Dengan meningkatnya literasi ekonomi, individu, keluarga, dan masya-
rakat secara keseluruhan dapat merasakan dampak positif yang signifikan.
Keuntungan tersebut mencakup kemampuan pengambilan keputusan finan-
sial yang lebih baik, perlindungan dari penipuan dan kecurangan finansial,
manajemen utang yang lebih efektif, pemanfaatan peluang investasi yang
lebih baik, serta peningkatan kesejahteraan ekonomi secara menyeluruh.

Melalui peningkatan literasi ekonomi, individu dapat menjadi lebih
mandiri secara finansial dan mampu mengelola keuangan mereka dengan
lebih baik, yang pada gilirannya dapat membawa dampak positif pada pere-
konomian dan kesejahteraan sosial.
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TEORI LITERASI KEUANGAN

Theory of Planned Behaviour (TPB)

Secara teoritis, dasar literasi keuangan dalam memperkirakan perilaku
finansial dipengaruhi oleh Theory of Planned Behavior (TPB). Teori ini
menyatakan bahwa literasi keuangan berinteraksi dengan sikap, norma
sosial, dan persepsi kontrol perilaku untuk meramalkan perilaku finansial
seseorang (Ajzen, 1991).

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen pada
tahun 1991, merupakan pengembangan dari Teori Tindakan Rasional. Teori
ini bertujuan untuk meramalkan, menjelaskan, dan memahami perilaku
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manusia. Menurut teori ini, keinginan individu menjadi faktor utama dalam
menentukan perilaku seseorang karena adanya motivasi yang mendorong
individu untuk berupaya dan sungguh-sungguh dalam mencapai dan mela-
kukan tindakan tersebut (Mahyarni, 2013).

Tindakan yang dimaksudkan dalam teori ini terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya adalah sebagai berikut (Kalis, 2023).
1. Sikap terhadap perilaku mengacu pada penilaian individu terhadap

suatu tindakan, baik itu dianggap positif atau negatif.

2. Norma subyektif merujuk pada faktor sosial yang mempengaruhi
individu dalam keputusan mereka untuk melakukan atau tidak mela-
kukan suatu perilaku.

3.  Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada persepsi individu
tentang seberapa sulit atau mudah sebuah perilaku dilakukan, serta
pandangan mereka terhadap hambatan atau tantangan yang mungkin
muncul dalam mewujudkan perilaku tersebut berdasarkan penga-
laman masa lalu.

Teori Planned Behavior (TPB) merupakan kerangka kerja yang paling
tepat untuk memahami perilaku individu terhadap masalah keuangan karena
TPB berperan sebagai alat untuk memprediksi dan menjelaskan tindakan
serta perilaku individu. Oleh karena itu, berdasarkan TPB, keinginan individu
untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap
perilaku, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah alat penting dalam mema-
hami perilaku keuangan individu karena mengidentifikasi sikap, norma
subyektif, dan persepsi kontrol diri terhadap tindakan keuangan. Faktor-
faktor ini membentuk dasar penting untuk memprediksi dan menjelaskan
mengapa individu membuat keputusan keuangan tertentu.

Dengan memahami pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol diri,
praktisi keuangan dan pendidik dapat merancang strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan literasi keuangan dan mendorong perilaku keuangan
yang lebih positif di masyarakat. Melalui pendekatan TPB, pengambil
keputusan keuangan dapat lebih memahami faktor-faktor psikologis yang
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memengaruhi perilaku keuangan individu, sehingga kita dapat mengem-
bangkan program-program pendidikan dan intervensi yang lebih tepat

sasaran.

Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa niat individu untuk
melakukan suatu perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua faktor utama.
Secara lebih spesifik, TRA menjelaskan bahwa keputusan individu untuk
melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh evaluasi mereka terhadap
apakah tindakan tersebut dianggap baik atau buruk, serta sejauh mana
mereka merasa didukung atau ditekan oleh lingkungan sosial mereka dalam
penerapannya (Hale, 2002).

Dalam teori ini terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku
individu dalam melakukan sesuatu. Diantaranya adalah sebagai berikut
(Pratiwi, 2016).

1. Sikap

Sikap dalam Theory of Reasoned Action (TRA) mencerminkan evaluasi

individu terhadap suatu perilaku tertentu, seperti literasi keuangan.

Sikap yang positif terhadap literasi keuangan mencakup pengakuan

akan pentingnya mengelola keuangan dengan baik, motivasi untuk

mempelajari aspek-aspek keuangan, dan keyakinan dalam kemampuan
untuk mengelola keuangan secara efektif.

Individu dengan sikap positif terhadap literasi keuangan cenderung
aktif mencari informasi, membuat rencana keuangan, dan mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
keuangan mereka.

Di sisi lain, sikap negatif terhadap literasi keuangan seringkali
mencakup sikap acuh tak acuh terhadap keuangan pribadi, rasa enggan
untuk mempelajari topik keuangan, dan ketidakpercayaan diri dalam
mengambil keputusan keuangan. Individu dengan sikap negatif terhadap
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literasi keuangan mungkin cenderung mengabaikan pentingnya penge-
lolaan keuangan yang baik.

Oleh karena itu, dalam meningkatkan literasi keuangan, penting
untuk memperhatikan dan memperbaiki sikap individu terhadap
keuangan, serta memberikan dukungan dan pendidikan yang tepat
untuk mengubah sikap negatif menjadi sikap yang lebih positif dan
proaktif terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

2. Norma Subjektif
Norma subjektif sebagai faktor dalam Theory of Reasoned Action (TRA).
Dalam faktor ini memiliki dampak signifikan pada literasi keuangan
individu. Norma subjektif mengacu pada persepsi individu tentang
tekanan atau dukungan dari orang-orang penting dalam lingkungan
sosial mereka terkait dengan perilaku keuangan tertentu.

Dalam konteks literasi keuangan, norma subjektif memengaruhi
bagaimana individu memandang dan mengaplikasikan pengetahuan
keuangan mereka. Oleh karena itu, pemahaman dan pengaruh norma
subjektif dapat membentuk pola perilaku keuangan individu, termasuk
keputusan mereka dalam menyimpan, menginvestasikan, atau menge-
lola uang mereka.

Dalam upaya meningkatkan literasi keuangan, penting untuk
memperhatikan dan mengelola norma subjektif dalam lingkungan
sosial individu, serta mempromosikan norma-norma yang mendukung

praktik keuangan yang bijaksana dan bertanggung jawab.

Dalam teori ini, juga diasumsikan bahwa manusia berperilaku secara
sadar dan mempertimbangkan informasi yang tersedia. Faktor-faktor yang
terhubung oleh teori TRA meliputi sikap, keyakinan atau niat, kehendak,
dan perilaku dalam pengambilan keputusan.

Teori ini juga menunjukkan bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat
individu terhadap perilaku tertentu, yang merupakan faktor utama dalam
perilaku individu. Sikap individu terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi individu tentang kemampuan mengontrol segala sesuatu yang
memengaruhi ketika hendak melakukan perilaku tersebut.
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Teori Atribusi

Teori atribusi terjadi ketika individu memperhatikan perilakunya terhadap
resiko. Teori ini serupa dengan teori utilitas, di mana dalam penelitian ini
perilaku individu dalam pengambilan keputusan investasi dapat menghindari
terjadinya resiko (Cristanti, 2011).

Teori ini memberikan pemahaman yang lebih detail tentang perilaku
keuangan individu dalam mengelola keuangan dengan bijak. Dalam konteks
ini, teori atribusi memungkinkan kita untuk memahami bagaimana individu
menafsirkan dan menanggapi situasi keuangan pribadi mereka. Sebagai
contoh, saat seseorang dihadapkan pada keputusan keuangan penting seperti
memilih antara berinvestasi dalam saham atau obligasi, mereka mungkin
menggunakan teori atribusi untuk mencari alasan atau penjelasan di balik
pilihan mereka.

Terdapat beberapa elemen dalam teori atribusi, diantaranya adalah

sebagai berikut (Julius, 2013).

1. Atribusi Internal terjadi ketika keberhasilan atau kegagalan disebab-
kan oleh faktor internal atau bawaan individu.

2. Atribusi Eksternal adalah ketika keberhasilan atau kegagalan disebab-
kan oleh kekuatan eksternal.

3. Atribusi Stabil mengacu pada keberhasilan dan kegagalan yang dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor yang cenderung bertahan dalam jangka
waktu yang panjang dan sulit untuk berubah.

4. Atribusi Tidak Stabil adalah keberhasilan dan kegagalan yang dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat sementara.

5. Atribusi yang dapat dikontrol adalah kondisi dimana keberhasilan dan
kegagalan bisa dikelola dan dikendalikan.

6. Atribusi Tidak dapat dikontrol adalah kondisi di mana keberhasilan
dan kegagalan tidak dapat diatur atau dikelola.

Teori atribusi dalam literasi keuangan memperhatikan bagaimana indi-
vidu menjelaskan keberhasilan atau kegagalan mereka dalam hal keuangan,
serta dampaknya terhadap perilaku keuangan mereka. Atribusi internal
terjadi ketika individu menilai bahwa kesuksesan atau kegagalan mereka

TEORI LITERASI KEUANGAN ’ 45




o
\:;}(‘

g

disebabkan oleh faktor-faktor internal, seperti pengetahuan atau keputusan
pribadi. Di sisi lain, atribusi eksternal terjadi ketika individu menyalahkan
faktor-faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi global atau situasi keluarga,
atas situasi keuangan mereka.

Pemahaman ini penting dalam merancang pendekatan literasi keuangan
yang lebih efektif, yang mempertimbangkan persepsi individu tentang kontrol
dan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, dan juga membantu
individu mengembangkan pengendalian yang lebih besar atas keputusan
keuangan mereka serta mengurangi kecenderungan menyalahkan faktor
eksternal atas kegagalan keuangan.

Theory Prospect

Teori Prospek, dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky pada
awal 1980-an, menggabungkan psikologi dan ekonomi dalam menganalisis
bagaimana individu membuat keputusan ekonomi di antara dua pilihan.
Teori ini memusatkan perhatian pada cara pengambilan keputusan dilakukan
secara nyata (pendekatan deskriptif) (Manurung, 2012).

Teori prospek memiliki beragam aplikasi dalam memahami perilaku
manusia, terutama dalam pengambilan keputusan. Dengan bantuan teori ini,
kita dapat menyelidiki berbagai aspek perilaku manusia di berbagai domain
kehidupan, dari keputusan keuangan hingga pilihan kesehatan.

Teori prospek tersebut sejalan dengan konsep “Pola pikir keuangan”
yang menekankan pentingnya membuat keputusan keuangan yang terarah
dan efektif. Terdapat beberapa prinsip yang perlu di perhatikan dalam teori
ini, diantaranya adalah sebagai berikut (Lewis, 2003).

1. Fungsi Nilai (Value Function)

Teori prospek mengatur nilai dalam kerangka kerja bipolar antara

perolehan dan kehilangan, dengan keduanya berasal dari titik netral.

Penilaian terhadap perolehan (gains) dan kehilangan (losses) berbeda, di

mana nilai dari kehilangan dianggap lebih berat dibandingkan dengan

nilai dari perolehan.
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2. Pembingkaian (Framing)
Teori prospek menyatakan bahwa preferensi atau kecenderungan memi-
lih seseorang akan dipengaruhi oleh cara suatu masalah dipresentasikan
atau diformulasikan.

3. Perhitungan Psikologis (Psychological Accounting)
Psychological accounting atau akuntansi psikologis, mengacu pada prak-
tik individu dalam membuat keputusan. Mereka tidak hanya memper-
timbangkan berbagai pilihan yang tersedia, tetapi juga memperhitung-
kan hasil dan konsekuensi dari setiap pilihan tersebut.

4. Probabilitas (Probability)
Teori prospek berpendapat bahwa keputusan seseorang dipengaruhi
oleh bobot keputusan, yang tidak selalu berkorelasi dengan peluang atau
frekuensi kejadian. Fenomena ini terutama terjadi pada kejadian yang
mengakibatkan kerugian besar, seperti bencana alam, wabah penyakit,
kelaparan, dan bom nuklir.

5. Efek Kepastian (Certainty Effect)
Teori prospek memprediksi bahwa orang cenderung lebih memilih
pilihan yang tidak memiliki resiko sama sekali daripada yang masih
memiliki resiko, meskipun probabilitas resikonya sangat kecil. Hal ini
karena mereka lebih memilih untuk menghilangkan resiko sepenuhnya
daripada hanya menguranginya.

Teori Prospek dalam literasi keuangan menegaskan bahwa perilaku
keuangan individu tidak hanya dipengaruhi oleh logika rasional seperti
peluang dan keuntungan, tetapi juga oleh faktor-faktor psikologis seperti
persepsi resiko dan imbalan. Teori ini menunjukkan bahwa orang cenderung
merespons secara emosional terhadap pilihan keuangan, terutama dalam hal
resiko, dan lebih memilih untuk menghindari resiko daripada mengambil
peluang keuntungan.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan literasi keuangan, penting untuk
memahami bagaimana persepsi individu terhadap resiko dan imbalan

memengaruhi perilaku keuangan mereka, serta bagaimana memberikan
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pendekatan yang lebih efektif dalam membimbing mereka membuat kepu-
tusan keuangan yang cerdas.
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Perkembangan Literasi Keuangan di Indonesia

Berdasarkan survei Sistem Layanan Informasi Keuangan 2022, indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia meningkat menjadi 49,68% dari 38,03%
pada tahun 2019. Hasil survei ini menjadi faktor penting bagi OJK dan pihak
lainnya dalam merancang kebijakan, strategi, serta produk dan layanan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Choerudin, 2023: 37).

OJK rutin menyelenggarakan Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) setiap tiga tahun untuk menilai tingkat literasi dan inklusi
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keuangan di Indonesia. Data yang terkumpul dari responden yang dipilih
secara acak digunakan oleh OJK dan pemerintah untuk merancang program
dan kebijakan yang bertujuan meningkatkan literasi dan inklusi keuangan.
Selain itu, survei ini membantu lembaga keuangan dan perusahaan dalam
memahami perilaku serta kebutuhan konsumen terkait layanan keuangan
(Hutapea, 2020).

Terdapat beberapa aspek yang dapat digunakan untuk mengetahui
terjadinya perkembangan literasi keuangan di indonesia, diantaranya adalah
sebagai berikut (Choerudin, 2023: 66—71)

1. Indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia menunjukkan tren
peningkatan dari tahun ke tahun, seperti yang terlihat pada gambar
1 di bawah ini. Menurut survei SNLIK tahun 2022, tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia mencapai 49,68 persen, mengalami
peningkatan dari 38,03 persen pada tahun 2019.

2. Meningkatkan pemahaman keuangan masyarakat bisa dilakukan
melalui pendidikan yang berkelanjutan dengan melibatkan berbagai
pihak, termasuk sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga masyarakat.
OJK mengelompokkan tingkat pemahaman keuangan ke dalam empat
kategori. Diantaranya adalah sebagai berikut (Nanda, 2019).

a.  Well literate merupakan kemampuan individu dalam memahami
secara mendalam konsep-konsep keuangan, serta kemampuan
konsisten dan efektif dalam menerapkan pengetahuan tersebut
untuk membuat keputusan keuangan yang tepat. Individu yang
memiliki pemahaman finansial yang baik memiliki berbagai kete-
rampilan dan pengetahuan yang memungkinkan mereka untuk
mengelola keuangan pribadi dengan baik, melakukan investasi
yang cerdas, dan meminimalkan resiko investasi.

Individu yang memahami keuangan memiliki kemampuan
untuk menafsirkan laporan keuangan, memahami berbagai
pilihan investasi, menganalisis tren pasar, serta merencanakan dan
mempertahankan anggaran. Mereka juga dapat mengenali tanda-
tanda penipuan keuangan, serta memahami resiko dan imbalan
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yang terkait dengan penggunaan berbagai produk dan layanan
keuangan dari lembaga jasa keuangan.

Sufficient literate merupakan kemampuan individu yang memiliki
literasi yang memadai mampu memahami tentang lembaga jasa
keuangan, termasuk mengenali fitur, manfaat, resiko, serta hak
dan kewajiban terkait dengan produk dari lembaga jasa keuangan.
Less literate merupakan kemampuan individu dengan tingkat lite-
rasi yang lebih rendah memiliki keterbatasan dalam menggunakan
layanan keuangan dan hanya memiliki pemahaman terbatas tentang
lembaga jasa keuangan, produk, dan layanan keuangan.

Not literate merupakan kemampuan individu dalam meningkatkan
keterbatasan pengetahuan tentang lembaga keuangan dan kurang-
nya keterampilan dalam menggunakan produk jasa keuangan.
Sebagai akibatnya, mereka cenderung enggan menggunakan
produk dan bertransaksi melalui layanan keuangan.

Dampak dari tingkat pemahaman keuangan masyarakat terhadap
perluasan akses keuangan dapat memiliki implikasi yang signifi-
kan pada berbagai aspek kehidupan finansial mereka. Pemahaman
keuangan masyarakat sangat mempengaruhi perluasan akses keuangan.
Tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan juga berdampak signi-
fikan pada kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Tingkat literasi keuangan masyarakat memiliki dampak signifikan

terhadap perluasan akses keuangan. Literasi keuangan dan inklusi
keuangan juga memengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah
secara signifikan.

Meskipun literasi keuangan mengalami peningkatan, tantangan tetap

ada di Indonesia. Beberapa di antaranya meliputi kurangnya kesadaran

masyarakat akan pentingnya literasi keuangan, rendahnya akses terhadap

layanan keuangan di daerah terpencil, dan kompleksitas produk keuangan

yang sulit dipahami oleh masyarakat umum.

Oleh karena itu, upaya terus meningkatkan literasi keuangan dan

memperluas akses terhadap pendidikan keuangan perlu diperkuat untuk
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mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Indonesia
secara menyeluruh.

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia

Strategi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (SNLIKI) bertu-
juan merumuskan langkah-langkah untuk meningkatkan pemahaman dan
inklusi keuangan, memperkuat kerjasama dengan lembaga terkait, mendo-
rong pengembangan produk dan layanan keuangan, serta meningkatkan
indeks inklusi keuangan hingga mencapai 90 persen (Suarantalla, 2023).

Program strategis literasi keuangan dirancang dengan tujuan utama
meningkatkan pemahaman keuangan masyarakat secara menyeluruh. Hal
ini dicapai melalui penetapan tujuan yang jelas dan spesifik, serta penggu-
naan strategi dan taktik yang efektif untuk mencapainya. Dalam mencapai
tujuan strategisnya literasi keuangan, perlu menentukan target prioritasnya.
Berikut ini adalah beberapa target sasaran prioritas, diantaranya adalah
sebagai berikut (Choerudin, 2023: 73—76)

1. Pelajar, Mahasiswa, dan Pemuda/i menjadi fokus utama dalam
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia karena peran penting
mereka dalam membentuk kebiasaan dan pengetahuan keuangan
yang baik di masa depan.

Pelajar mendapat pendidikan awal tentang nilai uang dan penting-
nya menabung, sementara Mahasiswa memiliki kesempatan untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang investasi dan manajemen
keuangan. Pemuda/i, sebagai calon pemimpin masa depan, perlu diper-
siapkan dengan pemahaman yang kuat tentang bagaimana mengelola
keuangan pribadi dan masyarakat secara efektif.

2. Profesi sebagai fokus utama dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia. Kelompok ini terdiri dari individu yang aktif dalam berbagai
industri dan sektor ekonomi, termasuk pekerja kantoran, profesional,
wiraswasta, pedagang, dan lainnya. Dengan memberikan perhatian
khusus pada profesi dalam upaya meningkatkan literasi keuangan,
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program-program pendidikan dan informasi keuangan dapat dise-
suaikan dengan kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh para
pekerja tersebut.

Petani dan Nelayan menjadi prioritas dalam Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia karena kondisi finansial mereka yang rentan
dan kurangnya akses informasi keuangan. Keterbatasan literasi
keuangan mereka dapat menghambat kemampuan mereka dalam
mengelola pendapatan dan melindungi diri dari resiko keuangan.
Dengan meningkatkan literasi keuangan mereka, diharapkan dapat
membantu mereka membuat keputusan finansial yang lebih baik dan
meningkatkan stabilitas ekonomi.

PMI (Pekerja Migran Indonesia) dan Calon PMI (Calon Pekerja
Migran Indonesia) menjadi fokus utama dalam SNLKI karena memer-
lukan literasi keuangan untuk mengelola pendapatan di luar negeri,
menghindari penipuan, dan merencanakan keuangan masa depan.
Masyarakat Daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (DTT) menjadi
fokus utama dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI) karena tantangan akses dan pemahaman keuangan yang
unik. Masyarakat ini seringkali menghadapi kesulitan dalam meng-
akses layanan keuangan dan memahami produk keuangan. Kondisi
geografis yang sulit dijangkau, rendahnya tingkat pendidikan, dan
keterbatasan infrastruktur menjadi faktor utama yang menyebabkan
tingkat literasi keuangan di DTT rendah.

Komunitas menjadi target prioritas dalam Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia karena perannya krusial dalam menyebarkan
pengetahuan dan praktik keuangan yang bijaksana. Melalui pelatihan
dan diskusi yang melibatkan komunitas, pemahaman tentang literasi
keuangan dapat ditingkatkan secara efektif, menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan finansial
masyarakat.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), literasi keuangan
membantu UMKM mengelola sumber daya finansial dengan lebih
baik, memperoleh akses keuangan yang lebih baik, meningkatkan
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daya saing, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Ini juga
mendukung pemberdayaan ekonomi lokal dan mengurangi ketim-
pangan ekonomi. Dengan demikian, literasi keuangan memberikan
manfaat besar bagi UMKM dan ekonomi secara keseluruhan.

8. Dalam strategi literasi keuangan, perhatian terhadap penyandang
disabilitas penting. Mereka sering mengalami kesulitan dalam meng-
akses informasi dan layanan keuangan. Oleh karena itu, materi yang
mudah diakses seperti braille atau audio, serta pendidikan finansial
yang disesuaikan, perlu disediakan.Dengan demikian, strategi lite-
rasi keuangan dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial dan inklusi sosial bagi penyandang disabilitas.

9. Dalam strategi literasi keuangan untuk karyawan, fokus pada pendi-
dikan, akses sumber daya, integrasi budaya, program keuangan karya-
wan, dan evaluasi hasil. Dengan demikian, karyawan dapat mening-
katkan pengelolaan keuangan pribadi, mengurangi stres finansial, serta
meningkatkan kinerja dan loyalitas terhadap perusahaan.

10. Strategi literasi keuangan sering kali memprioritaskan perempuan
karena mereka memiliki peran sentral dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga, mempengaruhi pembangunan ekonomi, dan memiliki
kebutuhan serta resiko finansial yang khas.

Investasi dalam literasi keuangan perempuan tidak hanya member-
dayakan mereka secara individu, tetapi juga berdampak positif pada
generasi mendatang melalui peran mereka sebagai pendidik. Oleh
karena itu, pendekatan yang memprioritaskan perempuan dalam literasi
keuangan adalah kunci untuk meningkatkan kesejahteraan finansial dan
pembangunan ekonomi secara keseluruhan.

Implementasi Literasi keuangan

Implementasi literasi keuangan melibatkan serangkaian langkah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep keuangan dasar,
seperti tabungan, investasi, perencanaan pensiun, dan pengelolaan utang.
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Hal ini dilakukan melalui penyediaan pendidikan keuangan yang terstruktur
dan terukur, baik melalui program-program pendidikan formal di sekolah
dan universitas, maupun program-program pelatihan dan penyuluhan di
komunitas (Sardiana, 2018).

Implementasi literasi keuangan dapat diterapkan melalui berbagai

metode. Diantaranya adalah sebagai berikut (Zulfison, 2018).

1. Pelatihan dan edukasi merupakan langkah untuk menyadarkan ma-
syarakat akan pentingnya literasi keuangan serta cara efektif dalam
mengelola keuangan mereka. Langkah ini dapat diwujudkan melalui
program-program pendidikan keuangan yang diselenggarakan oleh
lembaga keuangan atau pemerintah.

2. Informasi tentang produk dan layanan keuangan perlu disampai-
kan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat umum.
Pendekatan ini akan membantu mereka memahami produk dan
layanan keuangan dengan lebih baik.

3. Untuk meningkatkan aksesibilitas terhadap produk dan layanan
keuangan, diperlukan perluasan jaringan layanan keuangan dan
pengenalan produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4. Pendidikan keuangan seharusnya menjadi bagian tak terpisahkan dari
kurikulum sekolah. Hal ini akan membantu meningkatkan literasi
keuangan sejak dini dan membentuk perilaku bijak dalam pengelolaan
keuangan.

Implementasi literasi keuangan menjadi sangat penting karena berperan
besar dalam membantu masyarakat mengelola keuangan mereka dengan
lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan finansial
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar keuangan
seperti tabungan, investasi, perencanaan pensiun, dan pengelolaan utang,
masyarakat dapat membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang produk dan layanan
keuangan yang tersedia, masyarakat dapat membuat pilihan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan keuangan mereka. Ini termasuk tidak
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hanya produk perbankan seperti tabungan dan kredit, tetapi juga asuransi,
investasi, dan instrumen keuangan lainnya.
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Pengetahuan Umum Tentang Keuangan

Keuangan mempelajari segala hal yang terkait dengan kas, arus kas,
pengeluaran, pendapatan, dan masalah terkait mata uang dan instrumen
keuangan lainnya. Uang berfungsi sebagai alat pembayaran, baik dalam
bentuk tunai maupun non-tunai seperti giro. Aspek penting perlu diatur,
dipantau, didokumentasikan, dan disampaikan kepada pihak yang berke-
pentingan (Hasan, 2022).

Pengetahuan keuangan berkaitan dengan keterampilan dan informasi
yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang
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tepat. Menurut Humaira dan Sagoro, pengetahuan keuangan merujuk pada
semua hal terkait keuangan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dan
dikelola oleh individu dalam ranah keuangan, termasuk instrumen keuangan
dan keterampilan keuangan (Humaira, 2018).

Untuk memperluas pemahaman tentang pengetahuan keuangan, berikut
adalah definisi pengetahuan keuangan menurut beberapa ahli. Diantaranya
adalah sebagai berikut (Chairil, 2020: 70)

1. Pengertian Pengetahuan Keuangan Menurut Huston

Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk

memahami istilah dan konsep keuangan, yang kemudian diaplikasikan

dalam tindakan atau perilaku finansial.

2. Pengertian Pengetahuan Keuangan Menurut Krishna
Pengetahuan keuangan membantu individu menghindari masalah
keuangan, yang tidak hanya terkait dengan pendapatan, tetapi juga
muncul dari kesalahan dalam mengelola keuangan, seperti penggunaan
kredit yang tidak tepat dan kurangnya perencanaan keuangan.

3. Pengertian pengetahuan Keuangan menurut Lusardi dan Mithcell
Pengetahuan keuangan adalah kemampuan kognitif dan pemahaman
finansial individu yang mempengaruhi keputusan finansial mereka,
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan finansial.

Berdasarkan beberapa penjelasan definisi dari pengetahuan keuangan,
terdapat beberapa aspek penting dalam pengetahuan keuangan, diantaranya
adalah sebagai berikut (Mandell, 2007: 108).

1. Pemahaman dasar tentang keuangan

Pengetahuan ini mengacu pada pemahaman dasar seseorang tentang

prinsip-prinsip dasar dalam sistem keuangan, seperti bunga majemuk,

inflasi, suku bunga, tingkat likuiditas, dan lain sebagainya.

2. Pengelolaan finansial
Dalam mengelola keuangan pribadi, prioritas penggunaan dana harus
ditetapkan berdasarkan ketersediaan uang dan modal yang dimiliki.
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3. Pengelolaan kredit dan hutang
Pengelolaan kredit dan hutang ini merujuk pada kegiatan yang meli-
batkan pengajuan kredit dan utang dari pihak lain saat seseorang keku-

rangan dana.

4. Menabung dan berinvestasi
Tabungan merujuk pada pendapatan yang tidak digunakan untuk
konsumsi. Orang dengan penghasilan tinggi cenderung menyisihkan
sebagian dana yang tidak digunakan untuk ditabung. Jika tabungan
mencukupi untuk investasi, maka dana tersebut dialokasikan ke dalam
aset keuangan. Investasi, di sisi lain, adalah bagian dari tabungan yang
digunakan untuk membeli aset dengan tujuan memperoleh keuntungan.

5. Pengelolaan resiko
Resiko dapat diartikan sebagai hasil yang tidak sesuai dengan harapan
atau menyebabkan kerugian finansial atau non-finansial akibat kepu-
tusan yang diambil. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah
melalui pengelolaan resiko yang efektif.

Dengan pemahaman yang memadai tentang keuangan, seseorang dapat
lebih efektif dalam mengelola hutang, menghindari jebakan finansial, dan
mempersiapkan diri untuk tantangan keuangan di masa depan. Misalnya,
pemahaman yang kuat tentang manajemen hutang membantu seseorang
membuat keputusan yang tepat dalam mengelola pinjaman dan mengurangi
resiko terjebak dalam utang berlebihan.

Selain itu, pemahaman tentang konsep seperti kebutuhan darurat dan
dana pensiun membantu individu mempersiapkan diri untuk peristiwa tak
terduga dan menyusun rencana keuangan jangka panjang yang stabil. Ini
memberikan rasa aman dan ketenangan pikiran dalam menghadapi keti-
dakpastian finansial dan membantu mencapai tujuan keuangan yang lebih
besar, seperti memiliki rumah, menyekolahkan anak, atau mempersiapkan
masa pensiun yang nyaman.
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Tabungan dan Pinjaman

Tabungan dan pinjaman memegang peran penting dalam literasi keuangan
karena keduanya merupakan instrumen yang digunakan dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari. Literasi keuangan melibatkan pemahaman tentang
bagaimana menggunakan tabungan dan pinjaman secara bijaksana untuk

mencapai tujuan keuangan.

Tabungan adalah kunci dalam literasi keuangan, mempersiapkan indi-
vidu untuk mengelola keuangan dengan bijaksana. Menabung penting
untuk kestabilan finansial di masa depan. Literasi keuangan memberikan
pemahaman tentang jenis tabungan dan membantu mengembangkan stra-
tegi pengelolaan tabungan yang efektif. Dengan pemahaman ini, individu
dapat mencapai tujuan keuangan yang lebih bermakna.

Tabungan adalah dana yang terkumpul karena seseorang sengaja meng-
habiskan lebih sedikit dari pendapatannya. Dalam memilih tabungan, ada
enam faktor yang perlu dipertimbangkan dalam tabungan, diantaranya adlah
sebagai berikut (Warsita, 2011).

1. Tingkat pengembalian atau pertumbuhan adalah persentase peru-
bahan tabungan dari waktu ke waktu, yang menggambarkan sebe-
rapa cepat atau lambat tabungan seseorang berkembang dalam suatu
periode. Tingkat yang tinggi menunjukkan pertumbuhan cepat, se-
mentara yang rendah menandakan pertumbuhan yang lebih lambat.

2. Inflasi perlu dipertimbangkan bersama dengan tingkat pengembalian
investasi karena dapat mengurangi daya beli uang.

3. Faktor pajak yang harus dipertimbangkan
Likuiditas merujuk pada kemudahan menarik dana jangka pendek
tanpa mengalami kerugian atau dikenakan biaya tambahan.

5. Keamanan merujuk pada adanya perlindungan terhadap resiko kehi-
langan uang jika bank menghadapi kesulitan keuangan.

6. Pembatasan dan biaya (termasuk penundaan pembayaran bunga yang
dimasukkan ke rekening dan biaya tertentu untuk menarik deposito)

Sedangkan pengertian pinjaman “Paylater” telah menjadi fenomena
yang populer dalam dunia belanja online. Layanan ini telah menjadi bagian
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dari budaya peminjaman saat ini karena memberikan kemudahan bagi
para peminjam untuk berbelanja tanpa harus membayar langsung. Dengan
“Paylater”, pengguna dapat menunda pembayaran hingga waktu tertentu
yang telah ditentukan. Hal ini memungkinkan pengguna untuk menikmati
barang atau jasa yang dibeli tanpa harus membayar secara segera, membe-
rikan fleksibilitas finansial yang lebih besar (Choerudin, 2023: 57—58).

Pinjaman (Paylater) memiliki fasilitas yang tersedia di beberapa plat-
form belanja online seperti Tokopedia dengan layanan Gopay Later Cicil,
Shopeepay Later, dan beragam layanan tunda bayar lainnya yang telah banyak
dimanfaatkan oleh para pelaku e-commerce. Terdapat beberapa keunggulan
dalam menggunakan fasilitas paylater. Diantaranya adalah sebagai berikut
(Choerudin, 2023: 58)

1. Mudah, Nyaman, dan Efektif

Cukup dengan mengunduh aplikasi fintech atau e-commerce yang

sudah menyediakan fasilitas paylater dari perangkat gadget yang kita

miliki, kita dapat menunda pembayaran saat berbelanja atau bertrans-
aksi secara online.

2. Prosesnya berjalan dengan cepat
Pendaftaran untuk layanan paylater ini sangat cepat dan mudah. Kita
tidak perlu mengunjungi bank atau penyedia layanan. Cukup dengan
mendaftar melalui aplikasi di gadget kita di mana pun kita berada.
Dengan memenuhi beberapa persyaratan dan ketentuan yang berlaku,
kita sudah bisa langsung menggunakan layanan paylater ini.

3.  Menangani Kebutuhan yang Mendesak
Kelebihan yang sering menjadi alasan utama orang menggunakan
layanan paylater adalah saat mereka membutuhkan membeli barang
tertentu yang sangat mendesak, tetapi dana yang dibutuhkan belum
tersedia. Dalam situasi semacam ini, layanan paylater menjadi alternatif
yang cepat dan mudah untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

4. Banyak orang yang dapat memanfaatkannya
Kemudahan dalam pendaftaran dan proses yang cepat membuat layanan
paylater dapat diakses oleh semua kalangan. Berbeda dengan mendaftar
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atau mengajukan kartu kredit, yang melibatkan banyak syarat dan prose-
dur, sehingga tidak semua orang dapat memiliki atau menggunakan
kartu kredit.

Berdasarkan perspektif literasi keuangan, dapat disimpulkan bahwa
tabungan dan pinjaman memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
kebiasaan keuangan yang baik dan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang
baik tentang manfaat dan resiko dari kedua instrumen keuangan ini, indi-
vidu dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif dan membuat
keputusan yang lebih cerdas dalam mencapai tujuan finansial mereka.

Tabungan membantu individu merencanakan masa depan dan melin-
dungi dari kejadian tak terduga, sementara pinjaman memberikan akses
ke modal tambahan untuk mencapai impian dan tujuan keuangan. Oleh
karena itu, pemahaman tentang tabungan dan pinjaman dalam konteks
literasi keuangan sangat penting untuk mencapai stabilitas finansial dan
kemakmuran jangka panjang.

Asuransi

Asuransi berasal dari kata Belanda “Assurantie’, yang dalam hukum Belanda
disebut “Verzekering” yang berarti pertanggungan. Dari istilah “Assurantie”
tersebut muncul istilah “Assuradeur” untuk penanggung, dan “Geassureerde”
untuk tertanggung. Ada banyak definisi tentang asuransi, dan menurut
Robert I Mehr, asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko dengan
menggabungkan sejumlah unit yang beresiko sehingga kerugian individu
dapat diprediksi secara kolektif (Sula, 2004: 6).

Asuransi adalah alat untuk mengurangi resiko keuangan dengan
mengumpulkan eksposur dalam jumlah yang memadai, sehingga kerugian
individu dapat diprediksi. Kerugian yang dapat diantisipasi ini kemudian
dibagikan secara merata di antara peserta yang tergabung (Mehr, 1980: 16)

Asuransi memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi
keuangan individu. Melalui pemahaman yang mendalam tentang asuransi,
individu dapat melindungi diri mereka dari resiko keuangan yang tidak
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terduga, seperti kecelakaan atau sakit yang memerlukan perawatan medis
mahal.

Literasi keuangan membantu individu untuk memahami jenis-jenis
asuransi yang tersedia, seperti asuransi kesehatan, jiwa, atau kendaraan,
serta bagaimana asuransi tersebut dapat membantu mereka mengelola resiko
dan merencanakan keuangan mereka. Selain itu, pemahaman tentang polis
asuransi, premi, dan klaim membantu individu dalam membuat keputusan
yang bijaksana dalam memilih produk asuransi yang sesuai dengan kebu-
tuhan dan kemampuan keuangan mereka.

Dengan demikian, asuransi dalam dimensi literasi keuangan mene-
gaskan pentingnya pemahaman tentang asuransi dalam merencanakan
keuangan yang sehat dan stabil. Dengan pemahaman yang baik tentang
asuransi, individu dapat melindungi diri mereka dari resiko keuangan yang
tidak terduga, mengelola resiko dengan lebih baik, dan membuat keputusan
finansial yang bijaksana.

Investasi

Pada era revolusi industri 4.0, di mana digitalisasi sangat ditekankan, peng-
gunaan smartphone atau laptop menjadi semakin penting. Era digitalisasi
ini memungkinkan segala hal berjalan dengan lebih efektif, bahkan dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Salah satu cara
untuk melakukannya adalah melalui kegiatan investasi, yang merupakan
tindakan menanamkan sejumlah modal pada perusahaan dengan harapan
mendapatkan keuntungan (Adiningtyas, 2022).

Saat ini, beragam jenis investasi tersedia dan dapat diakses oleh berbagai
kalangan, termasuk generasi Z. Bahkan, generasi muda ini mulai tertarik
terlibat dalam kegiatan investasi. Salah satu jenis investasi yang menarik
perhatian generasi Z adalah investasi berbasis teknologi seperti Peer to Peer
lending atau P2P lending.

Investasi adalah cara untuk menyimpan atau menempatkan uang
sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih besar. Salah satu cara yang
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umum digunakan untuk berinvestasi adalah dengan menempatkan uang
dalam surat berharga seperti saham, obligasi, dan reksa dana, atau dengan
membeli properti real estate (Garman, 2010).

Asuransi dan literasi keuangan saling terkait erat. Asuransi merupakan
instrumen keuangan penting dalam mengelola resiko keuangan. Pemahaman
yang baik tentang asuransi membantu individu merencanakan keuangan
yang sehat dan stabil. Dengan pengetahuan yang memadai tentang asuransi,
seseorang dapat melindungi diri dari resiko keuangan yang tidak terduga,
mengelola resiko dengan lebih baik, dan membuat keputusan finansial yang
bijaksana.

Literasi keuangan membantu individu memahami berbagai jenis
asuransi yang tersedia, proses klaim, serta bagaimana asuransi dapat diinte-
grasikan ke dalam perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan demikian,
pemahaman tentang asuransi menjadi bagian penting dari literasi keuangan
yang membantu individu mengambil kendali atas keuangan mereka dan
mencapai kestabilan finansial.

\ a
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BAB VII

LITERASI KEUANGAN DIGITAL

Literasi Keuangan dan Teknologi

Literasi keuangan dan teknologi merujuk pada kemampuan individu untuk
memahami konsep dasar di kedua bidang tersebut dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan mencakup pengetahuan
tentang manajemen keuangan, investasi, pinjaman, dan manajemen resiko,
sementara literasi teknologi melibatkan pemahaman tentang teknologi
informasi dan komunikasi, internet, perangkat lunak, dan perangkat keras
(Choerudin, 2023: 91—92)
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Pemanfaatan teknologi keuangan, atau yang sering disebut sebagai
fintech, telah memberikan dampak signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan individu. Dengan adopsi teknologi ini, individu dapat dengan
mudah dan cepat mengakses layanan keuangan, termasuk pembayaran
digital, transfer uang instan, dan investasi online. Selain itu, fintech juga
menyediakan berbagai aplikasi dan platform yang membantu individu
memantau pengeluaran, membuat anggaran, dan merencanakan keuangan
mereka secara lebih efisien (Farida, 2021)

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman tentang literasi keuangan dan teknologi. Diantaranya adalah
sebagai berikut (Choerudin, 2023: 91—92).

1. Memperkaya pengajaran tentang keuangan dan teknologi di seluruh
jenjang pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, ada-
lah langkah krusial untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang kedua aspek tersebut.

2. Manfaatkan berbagai sumber daya daring seperti kursus online, tuto-
rial video, dan blog untuk meningkatkan pemahaman dalam literasi
keuangan dan teknologi.

3. Mengikuti seminar dan lokakarya tentang keuangan dan teknologi
dapat membantu meningkatkan pemahaman.

4. Melacak pengeluaran dan investasi menggunakan perangkat lunak
keuangan merupakan cara yang efektif untuk mengelola keuangan.

5. Jaga kerahasiaan data pribadi Anda dengan tidak memberikannya
kepada pihak yang tidak berwenang, seperti nomor kartu kredit atau
kata sandi.

Peningkatan literasi keuangan dan teknologi memberikan dampak posi-
tif bagi individu dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan pemahaman
yang kuat tentang literasi keuangan, seseorang mampu mengelola keuangan
mereka dengan lebih baik, membuat anggaran yang lebih efektif, dan meng-
ambil keputusan investasi yang cerdas. Mereka juga dapat memahami berba-
gai instrumen keuangan seperti tabungan, investasi, dan pinjaman, serta
strategi untuk mengelola resiko keuangan yang mungkin timbul.
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Dengan mengintegrasikan literasi keuangan dan teknologi secara baik,
individu dapat meningkatkan kendali atas keuangan mereka, mengelola
resiko dengan lebih baik, dan mencapai tujuan keuangan mereka dengan
lebih efisien. Selain itu, mereka dapat memperkuat kemandirian finansial
mereka dan membuat keputusan yang lebih tepat dalam mengelola aspek
keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengelolaan Uang Secara Digital

Manajemen uang dalam era digital mengacu pada penggunaan teknologi
dan alat digital untuk menangani masalah keuangan seperti mengelola
rekening bank, memproses pembayaran, dan menangani investasi. Beberapa
hal penting yang perlu diingat saat mengelola keuangan secara digital, dian-

taranya adalah sebagai berikut (Isabella, 2021).

1. Adasejumlah manfaat dari pemanfaatan teknologi keuangan, terma-
suk penghematan waktu, peningkatan efisiensi, dan akses yang lebih
mudah. Namun, penggunaan teknologi keuangan juga membawa re-
siko tertentu terkait keamanan dan privasi.

2. Platform-platform pengelolaan uang digital, seperti aplikasi perbankan,
dompet digital, dan layanan pembayaran online, sangat banyak.
Penting untuk memilih platform yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi Anda, sambil memperhatikan juga keamanan dan reputasi
platform tersebut.

3. Keamanan akun digital sangatlah penting untuk melindungi uang
Anda dari tindakan pencurian dan penipuan. Pastikan untuk meng-
gunakan kata sandi yang kuat, mengaktifkan autentikasi dua faktor,
dan tidak mengungkapkan informasi sensitif kepada pihak yang tidak
berwenang.

4. Melacak pengeluaran dan investasi dengan menggunakan perangkat
lunak keuangan dapat membantu Anda mengelola dana dengan lebih
efisien. Pastikan untuk selalu memantau pengeluaran dan memasti-
kannya sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.
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5. Anda dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan Anda
dengan bantuan teknologi keuangan, seperti aplikasi penganggaran
atau kalkulator pembayaran tagihan. Pastikan untuk membayar pajak
tepat waktu dan menghindari denda pajak yang tidak diinginkan.

6. Berinvestasi dalam teknologi keuangan juga dapat mempermudah
diversifikasi portofolio Anda. Namun, ingatlah bahwa investasi juga
melibatkan resiko, oleh karena itu, pilihlah investasi yang sesuai dengan
toleransi resiko dan tujuan keuangan Anda.

Dalam pengelolaan uang secara digital, terdapat beragam manfaat yang
bisa dinikmati. Salah satunya adalah efisiensi waktu yang meningkat karena
transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah tanpa perlu kunjungi
bank atau tempat pembayaran fisik. Selain itu, teknologi keuangan juga
membawa efisiensi dalam pengelolaan anggaran dan pelacakan penge-
luaran. Melalui aplikasi pengelolaan keuangan, pengguna bisa dengan
mudah memantau arus kas mereka, membuat anggaran, dan menyesuaikan
keuangan mereka sesuai dengan tujuan dan kebutuhan.

Sementara itu, bersamaan dengan manfaat yang beragam tersebut,
pengelolaan uang secara digital juga membawa sejumlah tantangan dan
resiko yang perlu diwaspadai. Salah satunya adalah masalah keamanan dan
privasi data. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk memastikan
keamanan akun mereka dengan menggunakan kata sandi yang kuat, meng-
aktifkan autentikasi dua faktor, dan tidak pernah membagikan informasi
sensitif kepada pihak yang tidak terpercaya.

Keamanan Uang Digital

Perlindungan keuangan digital merupakan praktek untuk menjaga data
keuangan dan transaksi elektronik dari ancaman seperti peretasan, pencu-
rian identitas, dan penipuan. Seiring dengan meningkatnya jumlah transaksi
keuangan yang dilakukan secara online, keamanan semakin menjadi hal
yang krusial bagi individu dan bisnis yang menggunakan layanan perbankan
daring (Choerudin, 2023: 90).
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Keamanan keuangan digital adalah upaya perlindungan terhadap infor-
masi keuangan dan transaksi elektronik dari berbagai ancaman seperti
peretasan, pencurian identitas, dan penipuan yang terjadi di lingkungan
digital. Semakin banyaknya transaksi keuangan yang dilakukan secara daring,
keamanan keuangan digital menjadi sangat penting untuk melindungi privasi
dan keamanan finansial individu serta perusahaan.

Terdapat beberapa metode dalam meningkatkan keamanan keuangan

digital, diantaranya adalah sebagai berikut (Darwis, 2018)

1. Pengguna disarankan menggunakan kata sandi yang kuat, yaitu yang
terdiri dari kombinasi karakter seperti huruf besar dan kecil, angka,
dan simbol. Kata sandi yang kuat lebih sulit ditebak atau ditembus
oleh pihak yang tidak berwenang. Penting juga untuk menghindari
penggunaan kembali kata sandi di berbagai layanan online.

2. Menjaga agar sistem operasi dan aplikasi komputer Anda selalu diper-
barui dengan versi terbaru sangatlah penting. Hal ini karena pemba-
ruan sistem dan aplikasi sering kali mengandung perbaikan keamanan
yang diperlukan untuk melindungi perangkat Anda dari serangan
berbahaya. Selain itu, dengan melakukan pembaruan secara teratur,
Anda juga dapat memperbaiki bug atau kerentanan yang mungkin
ada dalam perangkat lunak yang Anda gunakan.

3. Pengguna sebaiknya menggunakan jaringan yang lebih aman dengan
menghindari WiFi publik yang tidak aman. Lebih baik memilih
jaringan pribadi yang dienkripsi, atau jika tidak memungkinkan,
menggunakan jaringan seluler yang lebih aman.

4. Dengan memanfaatkan metode otentikasi dua faktor dan mengga-
bungkan efek dari kedua faktor ini, pengguna dapat menambahkan
lapisan keamanan ekstra pada perangkat seluler mereka, yang melam-
paui apa yang disediakan oleh enkripsi standar.

5. Pengguna disarankan untuk berhati-hati dengan informasi pribadi
mereka dan untuk tidak mengungkapkan data sensitif seperti nomor
rekening bank, nomor kartu kredit, dan nomor jaminan sosial.
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Institusi dan layanan keuangan digital harus memastikan keamanan data
dan transaksi mereka dengan menggunakan teknik seperti enkripsi data,
protokol keamanan yang ketat, dan melakukan audit keamanan secara rutin.

Keamanan keuangan digital adalah pentingnya melindungi informasi
keuangan dan transaksi elektronik dari berbagai ancaman seperti peretasan,
pencurian identitas, dan penipuan di dunia digital. Untuk mencapai tingkat
keamanan yang optimal, pengguna perlu menerapkan praktik-praktik seperti
menggunakan kata sandi yang kuat, menghindari penggunaan ulang kata
sandi, serta melakukan pembaruan sistem operasi dan aplikasi secara teratur.

Sementara itu, lembaga dan layanan keuangan digital juga harus memas-
tikan keamanan data dan transaksi mereka dengan menerapkan teknik-tek-
nik seperti enkripsi data dan protokol keamanan yang ketat, serta melakukan
audit keamanan secara berkala. Dengan mempertahankan kesadaran dan
tindakan keamanan digital yang baik, individu dan perusahaan dapat mengu-
rangi resiko dan menjaga keamanan finansial mereka dalam era digital yang
semakin kompleks.

Pengembangan Teknologi Keuangan

Fintech, singkatan dari ” Financial technology” atau teknologi finansial, adalah
inovasi dalam layanan keuangan yang melibatkan penggunaan teknologi
modern. Menurut The National Digital Research Centre (NDRC) di Dublin,
Irlandia, fintech merujuk pada inovasi di sektor finansial yang menerapkan
teknologi modern dalam berbagai layanan keuangan seperti pembayaran,
investasi, peminjaman uang, transfer dana, perencanaan keuangan, dan

perbandingan produk keuangan (Santi, 2017: 2).

Fintech, singkatan dari financial technology atau teknologi finansial,
adalah inovasi dalam layanan keuangan yang melibatkan penggunaan
teknologi modern. Menurut The National Digital Research Centre (NDRC)
di Dublin, Irlandia, fintech merujuk pada inovasi di sektor finansial yang
menerapkan teknologi modern dalam berbagai layanan keuangan seperti
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pembayaran, investasi, peminjaman uang, transfer dana, perencanaan

keuangan, dan perbandingan produk keuangan.

Berdasrkan Pasal 3 dari Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI
2017 tentang teknologi finansial, teknologi finansial harus memenuhi bebe-
rapa kriteria, diantaranya adalah sebagai berikut (Rindi, 2018).

1. Memiliki unsur inovatif.

2. Berpotensi memengaruhi produk, layanan, teknologi, dan/atau model
bisnis finansial yang sudah ada.

3. Memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dapat digunakan secara luas.

5.  Memenubhi kriteria tambahan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Kriteria ini mencakup pengembangan aplikasi perbankan digital, plat-
form pembayaran elektronik, serta penggunaan teknologi blockchain untuk
transaksi keuangan yang aman dan transparan. Dengan demikian, evolusi
Fintech telah membawa dampak signifikan dalam memodernisasi industri
keuangan secara global (Choerudin, 2023: 98)

Berikut ini adalah beberapa jenis dari pengembangan Fintech yang perlu
kita ketahui, diantaranya adalah sebagai berikut (Basuki, 2018)
1. Pengelolaan Aset
Pengelolaan aset adalah sebuah Platform Expense Management System
yang membantu pengelolaan usaha menjadi lebih praktis dan efisien.
Melalui startup seperti Jojonomic ini, masyarakat Indonesia dapat
mengadopsi penggunaan yang lebih ramah lingkungan, karena semua
pencatatan pengeluaran yang sebelumnya manual, kini dapat dilakukan
melalui aplikasi untuk proses persetujuan pengeluaran.

2. Crowdfunding
Crowdfunding adalah startup yang menyediakan platform untuk meng-
galang dana dan membagikannya kembali kepada individu atau kelom-
pok yang membutuhkan, seperti korban bencana alam, korban perang,
pembiayaan pembuatan karya, dan sebagainya. Beberapa contoh plat-
form penyedia layanan tersebut adalah KitaBisa, Wujudkan, AyoPeduli,
Crowdtivate, GandengTangan, CariNcara, dan sebagainya.
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E-Money

Uang elektronik, atau E-Money,adalah bentuk uang yang telah dipin-
dahkan ke dalam ranah digital, sehingga dapat dianggap sebagai dompet
elektronik. Uang ini umumnya digunakan untuk berbagai keperluan
seperti berbelanja, membayar tagihan, dan lain sebagainya melalui
aplikasi tertentu.

Sejak pemerintah mendorong penggunaan pembayaran uang elek-
tronik, seperti untuk akses tol, pembelian tiket kereta, dan wisata negara,
fungsi uang sebagai alat pembayaran resmi mulai tergeser, digantikan
oleh kartu digital yang lebih praktis dan aman untuk digunakan. Contoh
E-Money yang populer saat ini antara lain Flash BCA, E-Money Mandiri,
Brizzi BRI, Tap Cash BNI, Mega Cash, Nobu E-Money, Jak Card Bank
DKI, dan Skype Mobile yang diterbitkan oleh Skye Indonesia.

Insurance

Ada jenis start-up menarik di sektor asuransi, yaitu yang menyediakan
layanan informasi rumah sakit terdekat, dokter terpercaya, serta referensi
rumah sakit kepada penggunanya. Salah satu contohnya adalah HiOscar.
com, startup ini bertujuan memberikan pendekatan yang sederhana,
intuitif, dan proaktif untuk membantu pelanggan dalam mengelola
sistem kesehatan mereka.

Peer to peer

Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan pinjaman uang yang diawasi
oleh OJK, dirancang untuk membantu pelaku UMKM yang belum
memiliki rekening bank. Ini merupakan jenis start-up yang menye-
diakan platform pinjaman secara online. Karena permodalan sering
dianggap sebagai faktor kunci dalam memulai usaha, banyak pihak yang
terinspirasi untuk mendirikan start-up semacam ini.

Oleh karena itu, individu yang membutuhkan dana untuk memulai
atau mengembangkan usaha mereka kini dapat memanfaatkan layanan
dari start-up yang bergerak dalam bidang peer to peer (P2P) Lending.
Contohnya termasuk UangTeman, TemanUsaha, Koinworks, Dana
didik, Kredivo, Shoot Your Dream, dan sebagainya.
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6. E-Wallet
E-Wallet sebenarnya termasuk dalam kategori E-Money. Perbedaannya
terletak pada teknologi yang digunakan; E-Money menggunakan tekno-
logi berbasis chip yang tertanam dalam kartu. Karena memiliki bentuk
fisik berupa kartu, E-Money lebih populer karena pengguna masih dapat
merasakan keberadaannya secara fisik, sehingga lebih mudah digunakan
dan memberikan rasa nyaman secara psikologis kepada pemiliknya.

Sementara itu, E-Wallet menggunakan teknologi berbasis server.

Saat ini, pengguna E-Wallet lebih banyak digunakan untuk belanja

online, berbelanja di toko offline, pembelian pulsa telepon, pembelian

token listrik, pembayaran tagihan BPJS, tagihan TV berbayar, dan
sebagainya.

Dengan demikian, perkembangan FinTech telah memberikan banyak
manfaat bagi masyarakat, termasuk penyederhanaan dan percepatan trans-
aksi keuangan, pengelolaan uang yang lebih efisien, serta akses yang lebih luas
ke sumber daya keuangan. Namun, perkembangan FinTech juga menimbul-
kan tantangan, seperti masalah keamanan data dan privasi, serta perbedaan
regulasi yang tidak konsisten di berbagai negara.

Untuk memastikan keamanan dan perkembangan teknologi keuangan
yang berkelanjutan, penting untuk mencapai keseimbangan antara pengem-
bangan FinTech dan regulasi yang tepat, serta pemahaman publik yang baik.
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BAB VI

MANAJEMEN KEUANGAN

Manajemen Keuangan sebagai tujuan dari

Literasi Keuangan

Manajemen keuangan menjadi salah satu fokus utama dari literasi keuangan.
Literasi keuangan bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keteram-
pilan, dan pemahaman yang diperlukan bagi individu agar dapat mengelola
keuangan mereka dengan baik. Dalam konteks ini, manajemen keuangan
mencakup kemampuan individu dalam membuat keputusan finansial yang
cerdas, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan utang, investasi, mana-
jemen resiko, serta perencanaan keuangan jangka panjang.
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Manajemen keuangan pribadi adalah sebuah proses yang melibatkan
penggunaan keterampilan dan pengetahuan untuk mengelola sumber daya
finansial individu atau rumah tangga dengan efektif dan efisien. Proses ini
mencakup sejumlah aktivitas, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan
utang, investasi, manajemen resiko, dan perencanaan keuangan jangka
panjang.

Manajemen keuangan penting dalam literasi keuangan karena membantu
individu memahami cara yang efektif dan efisien untuk mengelola sumber daya
keuangan mereka. Literasi keuangan, sebagai keterampilan dan pengetahuan
tentang keuangan, membantu individu membuat keputusan keuangan yang
bijak dan mencapai tujuan finansial jangka panjang. Melalui manajemen
keuangan, individu dapat memahami berbagai aspek keuangan, termasuk
pembuatan anggaran, pengelolaan utang, investasi, dan perencanaan pensiun
(Akmal dan Saputra, 2016).

Dengan penguasaan manajemen keuangan, individu dapat membuat
keputusan keuangan yang cerdas, seperti menabung untuk masa depan,
mengelola utang dengan efisien, dan memilih produk keuangan yang sesuai
dengan tujuan keuangan mereka.

Dalam era modern ini, literasi keuangan menjadi sangat penting karena
membantu individu mengatasi masalah keuangan, membuat keputusan
keuangan yang bijak, dan memperkuat posisi finansial mereka. Oleh karena
itu, manajemen keuangan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari literasi
keuangan dan penting bagi setiap individu untuk memahami dan mengua-
sainya.

Dalam proses pengelolaan keuangan pribadi, tidaklah mudah untuk
melaksanakannya karena memerlukan pengikutan beberapa langkah sistema-
tis. Namun, memahami prinsip-prinsip manajemen keuangan pribadi meru-
pakan langkah awal yang penting untuk mengelola uang pribadi dengan baik.

Manajemen keuangan yang sesuai dengan prinsip literasi keuangan
dapat dipahami melalui empat ranah. Diantaranya adalah sebagai berikut
(Warsono, 2010).
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1. Pemanfaatan Dana
Tidak peduli dari mana sumber dana yang diperoleh, yang penting
adalah bagaimana cara mengalokasikan dana tersebut secara bijak-
sana untuk memenuhi kebutuhan yang ada. Pengalokasian dana harus
didasarkan pada prioritas yang telah ditetapkan, dengan memperhati-
kan proporsi agar tidak habis digunakan untuk kebutuhan konsumsi
sehari-hari saja.

2. Pemilihan Sumber Dana

Seseorang harus memiliki kemampuan untuk mengenali dan menen-
tukan sumber dana. Sumber-sumber dana ini bisa berasal dari berbagai
pihak seperti orang tua, donatur, atau beasiswa, dan juga bisa ditentukan
sendiri oleh individu. Selain itu, individu juga bisa menciptakan sumber
dana melalui berbagai usaha. Dengan kemampuan untuk menentukan
sumber dana ini, individu bisa mengetahui dan mencari alternatif
sumber dana lain sebagai sumber pendapatan keuangan yang dapat
dikelola.

3. Manajemen Resiko
Selanjutnya, individu juga perlu memiliki perlindungan yang memadai
untuk menghadapi situasi tak terduga seperti penyakit atau kebutuhan
mendesak lainnya. Salah satu cara umum untuk melakukannya adalah
dengan membeli asuransi. Manajemen resiko, di sisi lain, merujuk
pada upaya untuk mengelola kemungkinan-kemungkinan resiko yang

mungkin muncul.

Manajemen keuangan, sebagai target dari literasi keuangan, merujuk
pada kemampuan individu dalam membuat keputusan yang efektif terkait
dengan keuangannya. Literasi keuangan membantu individu menghindari
masalah keuangan yang mungkin timbul, terutama akibat kesalahan dalam
pengelolaan keuangan.

Secara keseluruhan, manajemen keuangan memegang peranan penting
dalam literasi keuangan karena membantu individu mengelola keuangan

mereka dengan bijaksana dan mencapai tujuan keuangan dengan lebih
mudah dan efektif.
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Manajemen Keuangan Personal

Manajemen keuangan pribadi melibatkan kemampuan individu untuk
mengatur semua aspek keuangan sehari-hari, mencakup perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, serta pencarian
dan penyimpanan dana (Obago, 2014)

Setiap orang berharap memiliki kemampuan untuk membuat kepu-
tusan bijak dalam mengelola pengeluaran dan investasi, serta merencanakan
keuangan untuk masa depan. Pendekatan praktis untuk mencapai tujuan
ini melibatkan pembelajaran tentang berbagai aktivitas keuangan, seperti
pencatatan dan perencanaan anggaran, manajemen perbankan, penggunaan
kredit, pengelolaan simpanan, pinjaman, kewajiban pajak, pembayaran
tagihan rutin, pembelian asuransi, investasi, dan perencanaan pensiun.

Dengan demikian, manajemen keuangan personal berarti segala proses
perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan sumber daya keuangan individu
untuk mencapai tujuan finansial jangka panjang. Ini melibatkan pengam-
bilan keputusan terkait pembelian dan penjualan aset, pengelolaan utang
dan pendapatan, serta pengaturan arus kas. Manajemen keuangan perso-
nal membantu individu membuat keputusan keuangan yang bijak, seperti
mengelola pengeluaran, menabung untuk masa depan, dan memilih produk
keuangan yang sesuai dengan tujuan finansial mereka.

Sebagai bagian dari literasi keuangan, manajemen keuangan personal
memiliki peranan yang sangat penting karena membantu individu memper-
kuat posisi finansial mereka dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
Dengan memahami dan menguasai manajemen keuangan personal, individu
dapat membuat keputusan keuangan yang bijak dan mengatasi masalah
keuangan seperti utang berlebihan atau ketidakstabilan pendapatan.

Seseorang dapat dianggap memiliki manajemen keuangan pribadi yang
baik jika dia mampu mengelola anggaran, melakukan tabungan, mengenda-
likan keuangan, dan berinvestasi dengan cerdas. terdapat beberapa kompo-
nen penting yang perlu diperhatikan dalam manajemen keuangan pribadi,
diantaranya adalah sebagai berikut (Perry dan Moris, 2005).
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1. Mengelola Keuangan
Mengelola keuangan merupakan aspek krusial dalam manajemen
keuangan personal, yang mencakup pengaturan dan kontrol terhadap
penerimaan dan pengeluaran keuangan individu atau keluarga. Melalui
pengelolaan keuangan yang efektif, individu dapat mencapai tujuan
keuangan mereka, mengurangi tekanan finansial, serta membangun
stabilitas finansial yang berkelanjutan.

2. Melakukan pembayaran tagihan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Salah satu aspek yang mencerminkan keteraturan dan disiplin dalam
manajemen keuangan personal adalah saat merencanakan anggaran
bulanan. Individu memperhitungkan tagihan-tagihan yang harus diba-
yarkan, seperti listrik, air, telepon, internet, dan lain sebagainya.

3. Merencanakan finansial untuk masa yang akan datang
Dengan adanya perencanaan dalam manajemen keuangan, kita
mampu meminimaliris keunagan yang akan diperlukan dan uangan
yang menjadi tabungan. Dengan adanya komponen ini membuat indi-
vidu dapat menempatkan sesuatu sesuai dengan kebutuhannya bukan
keinginananya.

4. Menabung
Menabung merupakan dasar utama dalam menjalankan manajemen
keuangan personal yang sehat. Lebih dari sekadar menyimpan uang di
tabungan, menabung mencerminkan disiplin dan kesadaran finansial
yang mendalam.

5.  Memenuhi Kebutuhan Pribadi
Hubungan antara memenuhi kebutuhan pribadi dan manajemen
keuangan personal sangat erat. Dalam prakteknya, manajemen keuangan
personal melibatkan serangkaian langkah yang bertujuan untuk memas-
tikan bahwa individu dapat memenuhi kebutuhan pribadi mereka secara
efektif dan terencana.

Banyak individu mengembangkan pola perilaku keuangan mereka
melalui pengalaman dan kesalahan masa lalu. Mereka berharap mencapai
kesuksesan finansial di masa depan, namun seringkali kurang memiliki
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tujuan yang jelas. Meskipun beberapa orang mencatat keuangan mereka,
catatan tersebut seringkali tidak teratur dan sulit dipahami. Oleh karena itu,
perencanaan keuangan yang terstruktur dan jelas sangat penting.

Terdapat dua dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur kemam-
puan individu dalam manajemen keuangan personal, diantaranya adalah
sebagai berikut.

1. Perencanaan keuangan merupakan proses yang bertujuan untuk
mencapai tujuan keuangan individu dengan mengatur keuangan se-
cara terencana. Proses ini dapat dikenali melalui beberapa indikator,
termasuk menetapkan target keuangan, memperkirakan pengeluar-
an dan pendapatan secara akurat, serta merencanakan dan meng-
anggarkan pengeluaran.

2. Implementasi perencanaan adalah langkah untuk menerapkan rencana
keuangan yang telah disusun guna mencapai tujuan yang telah dite-
tapkan. Aspek ini dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti
mempertimbangkan berbagai alternatif saat membuat keputusan, kesi-
apan dalam menghadapi kondisi keuangan darurat, kemampuan untuk
membayar atau menunda tagihan, keberhasilan mencapai tujuan
keuangan, dan efektivitas dalam menjalankan rencana pengeluaran.

Terdapat beberapa keuntungan yang bisa diperoleh dengan melakukan
manajemen keuangan yang baik, diantaranya adalah sebagai berikut (Ashari,
2023: 43—44).

1. Mengatur pengeluaran dan membuat anggaran dapat membantu se-
seorang menghemat uang dan meningkatkan jumlah tabungan me-
reka. Semakin besar tabungan yang berhasil diakumulasikan, sema-
kin mudah pula mencapai tujuan keuangan yang diinginkan.

2. Menghindari akumulasi utang yang tak terkendali, sebagian dari
manajemen keuangan yang efektif adalah kemampuan untuk menge-
lola utang secara bijaksana, termasuk pembayaran tepat waktu dan
menghindari utang yang tidak perlu. Dengan mengelola utang dengan
tanggung jawab, individu dapat mengurangi resiko utang yang terus
bertambah besar dan memberatkan keuangan mereka.
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3. Mencapai kemerdekaan finansial, dengan menerapkan manajemen
keuangan yang baik, seseorang dapat mencapai kemerdekaan finan-
sial, di mana mereka memiliki sumber pendapatan pasif yang cukup
untuk menopang gaya hidup mereka. Ini memberikan kebebasan
untuk memilih pekerjaan yang diinginkan, menikmati perjalanan,
dan menikmati stabilitas finansial yang lebih besar.

4. DPersiapan dana darurat, dengan mengatur keuangan dengan cermat,
individu dapat menyediakan dana darurat untuk menghadapi situasi
tak terduga seperti kehilangan pekerjaan, sakit, atau keadaan darurat
lainnya.

5. Perencanaan keuangan jangka panjang, manajemen keuangan yang
baik mencakup kemampuan untuk merencanakan keuangan jangka
panjang, seperti persiapan pensiun dan pengaturan investasi jangka
panjang. Ini membantu individu dalam mencapai tujuan keuangan
mereka dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Secara keseluruhan, manajemen keuangan yang baik dapat membe-
rikan sejumlah keuntungan bagi seseorang, termasuk penghematan uang,
penghindaran utang yang membengkak, pencapaian kemerdekaan finan-
sial, keberadaan cadangan dana darurat, dan perencanaan keuangan untuk
jangka panjang.

Manajemen Keuangan Personal merupakan kunci utama untuk menca-
pai stabilitas keuangan dan meraih tujuan keuangan jangka panjang. Dengan
menyusun anggaran, mengelola utang dengan bijaksana, melakukan investasi
untuk masa depan, dan memberikan prioritas pada tabungan, individu dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial mereka.

Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep manajemen
resiko dan perlindungan asuransi sangatlah penting untuk melindungi diri
dari kemungkinan kejadian tak terduga yang dapat mengganggu stabili-
tas keuangan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen keuangan
personal dengan baik, seseorang dapat mengelola keuangan mereka secara
lebih efektif dan membangun pondasi yang kuat untuk masa depan finansial
yang lebih stabil.
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Manajemen Keuangan untuk Mencapai
Kebebasan Finansial

Pada dasarnya, manajemen adalah proses pengelolaan sumber daya orga-
nisasi untuk mencapai tujuan melalui tahapan perencanaan, pengarahan,
pengorganisasian, dan pengendalian. Manusia, modal fisik, keuangan, dan
teknologi merupakan jenis sumber daya organisasi yang perlu dikelola secara
optimal guna mencapai tujuan organisasi.

Asal usul kata “Manajemen” berasal dari bahasa Italia pada tahun 1561,
yaitu “Maneggiare” yang berarti “Mengendalikan,” terutama dalam konteks
“Mengendalikan kuda,” yang berasal dari bahasa Latin “Manus” yang berarti
“Kepemimpinan kuda? Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris sebagai “Management,” yang juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa
Prancis kemudian mengadopsi istilah tersebut dari bahasa Inggris, yang
memiliki arti “Seni melaksanakan dan mengatur” (Rochaendi, 2022).

Manajemen Keuangan adalah serangkaian kegiatan yang meliputi peren-
canaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, pencarian, pemeriksaan,
dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusa-
haan. Tujuan pokok manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan
keuntungan bagi pemilik perusahaan atau pemegang saham. Manajemen
keuangan memiliki fungsi dan tujuan khusus yang memberikan panduan
bagi manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Terdapat beberapa fungsi manajemen keuangan yang perlu diperhati-

kan, diantaranya adalah sebagai berikut (Orman, 2000).

1. Manajemen keuangan bertujuan untuk memperoleh laba optimal
bagi perusahaan atau organisasi baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

2. Salah satu tujuan penting manajemen keuangan adalah menyiapkan
struktur modal perusahaan atau organisasi dengan memastikan kese-
imbangan antara sumber pembiayaan internal dan eksternal.

3. Prioritas manajemen keuangan pada jangka pendek adalah menjaga
arus kas agar tetap stabil.
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4. Meningkatkan nilai pasar saham adalah salah satu tujuan dalam upaya
memaksimalkan kekayaan, karena kinerja perusahaan secara langsung
memengaruhi nilai pasar saham.

5.  Manajemen keuangan bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya
keuangan secara efisien agar perusahaan atau organisasi tidak meng-
alami kerugian dalam investasi keuangan yang tidak menguntungkan.

Manajemen Keuangan adalah fondasi yang penting dalam mencapai
Kebebasan Finansial. Dengan menerapkan praktik-praktik manajemen
keuangan yang baik, seseorang dapat mengelola dana mereka secara bijak-
sana, memilih investasi yang menguntungkan, dan mengendalikan penge-
luaran agar sesuai dengan rencana keuangan mereka.

Sedangkan kebebasan finansial adalah Kebebasan kondisi di mana
seseorang memiliki kendali penuh atas keuangannya dan dapat memilih
gaya hidup serta mengejar impian tanpa terhalang oleh masalah keuangan.
Definisi ini dapat ditafsirkan dan diterapkan secara berbeda-beda oleh indi-
vidu. Namun, secara umum, kebebasan finansial mengacu pada pembebasan
dari hutang dan memiliki tabungan, investasi, serta dana yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup tanpa harus bekerja secara aktif.

Kebebasan keuangan (Financial freedom) adalah keadaan di mana
Anda terbebas dari kekhawatiran akan kehabisan uang dan memiliki kendali
penuh atas kekuatan finansial Anda tanpa perlu bekerja lebih keras. Namun,
Financial Freedom atau Kebebasan Finansial bukan hanya tentang keuangan
semata, melainkan juga mengenai menciptakan dan mempertahankan keba-
hagiaan dalam kondisi di mana seseorang dapat melakukan apa pun yang
diinginkannya tanpa terhalang oleh masalah keuangan.

Manajemen keuangan yang baik dapat membantu seseorang mencapai
kemerdekaan finansial. Terdapat beberapa cara untuk mencapai kebebasan
finansial, diantaranya adalah sebagai berikut (Akmal, 2016)

1. Mengatur pengeluaran dan membuat anggaran

Dengan mengelola pengeluaran dan menyusun anggaran, seseorang

dapat menghemat uang dan meningkatkan tabungan mereka. Semakin
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banyak uang yang dapat dihemat, semakin mudah pula mencapai
kemerdekaan finansial.

2. Manajemen utang
Manajemen keuangan yang efektif juga melibatkan kemampuan untuk
mengelola utang secara cerdas, seperti membayar utang tepat waktu dan
menghindari utang yang tidak diperlukan. Dengan mengelola utang
dengan baik, individu dapat mengurangi resiko akumulasi utang yang
memberatkan keuangan.

3. Investasi yang bijaksana
Manajemen keuangan juga mencakup kemampuan untuk berinvestasi
secara cerdas. Investasi yang tepat dapat membantu individu meng-
hasilkan pendapatan pasif dan meningkatkan kekayaan mereka. Pada
akhirnya, investasi yang bijaksana dapat membantu mencapai kemer-
dekaan finansial dalam jangka panjang.

4. Rencana keuangan jangka panjang
Manajemen keuangan yang efektif juga mencakup kemampuan untuk
merencanakan keuangan jangka panjang, termasuk pensiun. Dengan
membuat rencana keuangan jangka panjang, individu dapat mengelola
keuangan mereka dengan cermat dan mencapai tujuan keuangan jangka
panjang mereka.

Kebebasan finansial membutuhkan pengelolaan keuangan yang cerdas dan
terencana. Langkah awalnya adalah membuat anggaran yang rinci dan konsis-
ten, yang mencakup alokasi dana untuk kebutuhan pokok, tagihan, investasi,
dan tabungan. Selanjutnya, mengelola utang dengan bijaksana menjadi kunci,
dengan memprioritaskan pembayaran tepat waktu dan menghindari utang
yang tidak perlu.

Selain itu, investasi yang tepat juga sangat penting untuk pertumbuhan keka-
yaan jangka panjang, dengan mempertimbangkan berbagai instrumen investasi
dan mengelola resiko dengan cermat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen keuangan ini secara konsisten, seseorang dapat membangun fondasi
yang kuat menuju kebebasan finansial, di mana mereka memiliki kendali penuh
atas keuangan mereka tanpa harus bergantung pada pendapatan aktif.
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EDUKASI KEUANGAN

Pengertian Edukasi Keuangan

Pendidikan keuangan merupakan kebutuhan yang esensial bagi masyarakat
dalam mengelola keuangan dan mendapatkan manfaat yang signifikan dalam
kehidupan mereka. Hal ini sebaiknya diperkenalkan sejak usia dini melalui
interaksi di lingkungan keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan
(Farliana, 2020)

Edukasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang lembaga keuangan formal, produk, dan
layanan keuangan. Ini mencakup pemahaman tentang karakteristik, biaya,
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manfaat, dan resiko yang terkait, serta hak dan tanggung jawab. Selain itu,
tujuannya juga untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam meren-
canakan dan mengelola keuangan mereka.

Dalam pembahasan mengenai edukasi keuangan, terdapat beberapa
generasi dalam perspektif keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut
(Widodo, 2016).

1. Generasi Millennial

Generasi ini merujuk pada kelompok masyarakat yang telah bekerja

namun belum menikah atau memiliki keluarga. Mereka lebih cenderung

memusatkan perhatian pada kebutuhan individual dan pendidikan,
serta memiliki preferensi terhadap teknologi dan gaya hidup yang
dinamis.

2. Generasi Pemimpi

Komunitas ini sudah menikah dan memiliki kebutuhan yang lebih

kompleks. Mereka cenderung memfokuskan perhatian pada kebutuhan

keluarga, seperti kesehatan, pendidikan, dan perlindungan asuransi.

3. Generasi Turun Menurun
Generasi ini tidak hanya memikirkan status keuangan keluarga, tetapi
juga harmoni dalam hubungan. Mereka lebih fokus pada perencanaan
warisan, investasi jangka panjang, dan kegiatan filantropi.

Untuk mendukung SNKI dan meningkatkan pemahaman serta penge-
tahuan masyarakat tentang industri jasa keuangan dan produk keuangan,
diperlukan penguatan edukasi dalam berbagai bentuk. Diantaranya adalah
sebagai berikut.

1. OJKmelakukan survei nasional literasi keuangan untuk mengumpul-
kan data dan informasi tentang pemahaman masyarakat Indonesia
terhadap produk dan jasa keuangan, serta keterampilan dan perilaku
keuangan. Hasil survei ini digunakan untuk mengidentifikasi masa-
lah-masalah dan kesenjangan dalam literasi keuangan di Indonesia,
serta sebagai dasar untuk merencanakan program-program literasi
keuangan yang lebih efektif.
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OJK menyediakan berbagai materi edukasi baik dalam format cetak
maupun elektronik, seperti brosur, pamflet, buku, dan video. Materi-
materi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat terkait keuangan, termasuk produk dan
layanan keuangan konvensional serta syariah.

OJK bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk menyeleng-
garakan program edukasi keuangan inklusif bagi masyarakat di
wilayah pedesaan dan terpencil. Program ini mencakup pelatihan
dan penyuluhan tentang manajemen keuangan yang efektif dengan
memanfaatkan layanan keuangan yang tersedia, serta membangun
kemitraan dengan lembaga keuangan setempat untuk memberikan
akses keuangan yang lebih mudah dan terjangkau bagi masyarakat.
OJK mengembangkan website, minisite, dan aplikasi smartphone
sebagai sarana untuk mendukung edukasi keuangan dan perlin-
dungan konsumen. Melalui platform-platform tersebut, informasi
seputar produk dan jasa keuangan, serta berbagai layanan dan fasilitas
keuangan, termasuk tips mengelola keuangan dan investasi yang aman
dan menguntungkan, dapat diakses oleh masyarakat.

OJK memperjuangkan Gerakan Nasional Menabung untuk mening-
katkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menabung dan
mengendalikan pengeluaran. Ini dilakukan melalui penyediaan berba-
gai program dan produk menabung, seperti tabungan berjangka,
deposito, dan reksadana, serta kampanye publik yang mendorong
masyarakat untuk mengelola keuangan secara bijaksana.

Gerakan Nasional Cinta Pasar Modal bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai investasi, dengan
memberikan edukasi tentang investasi dan meyakinkan masyarakat
bahwa berinvestasi di pasar modal merupakan pilihan yang meng-
untungkan.

Gerakan Nasional Non Tunai bertujuan untuk mendorong masyarakat
agar menggunakan sistem pembayaran non tunai dalam bertransaksi,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan keamanan
dalam sistem pembayaran.
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Kegiatan Edukasi Keuangan

Kegiatan edukasi keuangan adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman

dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan mereka dengan

bijaksana. Edukasi keuangan bertujuan untuk memberdayakan individu

agar dapat membuat keputusan keuangan yang cerdas, mengurangi resiko

keuangan, dan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka (Aprilita, 2023).

Terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan

eedukasi keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut (Ashari, 2023:
29—-30).

1.

Salah satu aspek krusial dalam edukasi bisnis adalah sosialisasi, yang
bertujuan untuk menyebarkan informasi kepada konsumen dan ma-
syarakat agar mereka dapat merasakan dan memahaminya.
Workshop merupakan salah satu bentuk kegiatan edukasi keuangan
yang melibatkan pelatihan dan interaksi langsung antara peserta.
Dalam workshop, peserta akan mendapatkan pemahaman yanglebih
mendalam tentang topik keuangan tertentu dan berlatih keterampilan
terkait dengan topik tersebut.

Konsultasi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan informasi dan saran kepada konsumen atau masyarakat
tentang produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan mereka. Konsultasi dapat dilakukan secara individu
atau kelompok, tanpa biaya, dan mencakup berbagai topik keuangan.
Pendampingan adalah salah satu bentuk kegiatan edukasi keuangan
yang bertujuan untuk membantu pemilik usaha mikro atau kecil
meningkatkan keterampilan mereka dalam manajemen keuangan dan
penggunaan produk serta layanan keuangan.

Simulasi adalah kegiatan edukasi keuangan yang melibatkan peng-
gunaan metode peragaan untuk mensimulasikan situasi keuangan
sebenarnya dalam berinteraksi. Contohnya, menggunakan kalkulator
keuangan untuk menghitung bunga dan cicilan pinjaman. Simulasi
ini dapat dilakukan baik secara individu maupun dalam kelompok.
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6. Pelatihan Komunitas (ToC) merupakan bentuk kegiatan di mana
masyarakat diberi peningkatan pemahaman tentang pengelolaan
keuangan, produk, dan layanan keuangan, serta lembaga jasa keuangan
dengan melibatkan pelatih yang terlatih. Selanjutnya, pelatihan terse-
but dilakukan secara berkelanjutan dengan pemantauan dan pendam-
pingan.

7. Program Pengabdian Masyarakat (Outreach Program) bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keyakinan, keterampilan, dan mengu-
bah sikap serta perilaku keuangan masyarakat yang menjadi sasaran
program tersebut.

8. Kegiatan pameran melibatkan produk dan layanan jasa keuangan
dengan informasi terkait edukasi. Peserta dapat memperoleh pengeta-
huan langsung tentang produk keuangan serta manajemen keuangan
melalui materi edukasi. Acara ini juga mencakup diskusi dan presentasi
dari para ahli keuangan untuk meningkatkan pemahaman peserta
tentang konsep pengelolaan keuangan yang lebih baik, mendorong
mereka untuk bertindak lebih cerdas dalam mengelola keuangan
pribadi dan bisnis.

Melalui berbagai metode seperti sosialisasi, workshop, konsultasi,
pendampingan, simulasi, serta program outreach dan pameran, kegiatan
edukasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan pema-
haman, keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentang manajemen
keuangan. Dengan demikian, adanya kegiatan edukasi keuangan dapat
membantu individu serta kelompok untuk mengambil keputusan keuangan
yang lebih cerdas dan berkelanjutan.

Materi Edukasi Keuangan

Materi edukasi keuangan mencakup berbagai topik yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan
pribadi atau bisnis. Materi ini disajikan dalam berbagai format seperti semi-
nar, pelatihan, modul online, buku, dan video, yang disesuaikan dengan
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kebutuhan dan tingkat pemahaman target audiens. Tujuannya adalah
memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan
keuangan yang bijaksana dan mencapai kestabilan finansial jangka panjang
(Sadri, 2019).

Materi yang diasampaikan sebagai edukasi keuangan terdiri dari bebe-

rapa materi, diantaranya adalah sebagai berikut (Ashari, 2023: 31).

1. Edukasi keuangan melibatkan penyampaian materi tentang mana-
jemen keuangan pribadi, investasi, pengelolaan utang, perencanaan
pensiun, dan perlindungan asuransi. Tujuannya adalah memberikan
pengetahuan yang komprehensif kepada peserta agar mereka dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan mengelola
resiko keuangan dengan lebih baik.

2. Materi disusun dengan mempertimbangkan metode literasi di bidang
jasa keuangan yang diterbitkan oleh OJK.

3. Materi dengan kategori sedikit yang terdiri dari beberapa informasi,
diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Pengelolaan Finansial

Materi pengelolaan keuangan dalam edukasi finansial menca-
kup strategi bijak dalam mengelola dana, penyusunan anggaran,
manajemen pembayaran tagihan, pengelolaan utang, penerapan
konsep manajemen resiko keuangan, serta perencanaan pensiun
dan perlindungan asuransi. Tujuan materi ini adalah memberikan
pengetahuan dan keterampilan praktis kepada peserta agar mereka
dapat mengelola keuangan dengan efektif dan membuat keputusan
finansial yang cerdas.

b. Jenis sektor keuangan
Penjelasan tentang jenis sektor keuangan dalam materi edukasi
keuangan menjelaskan berbagai sektor yang ada dalam sistem
keuangan suatu negara, seperti perbankan, pasar modal, pasar uang,
dan lembaga keuangan non-bank.

Materi ini mencakup fungsi, peran, dan karakteristik masing-
masing sektor, serta bagaimana mereka saling berhubungan dalam
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mendukung aktivitas ekonomi dan keuangan. Tujuannya adalah
agar peserta memahami berbagai pilihan dan peluang yang tersedia
di pasar keuangan untuk mengelola keuangan dengan lebih baik.

c. Layanan dan produk keuangan

Materi mengenai layanan dan produk keuangan dalam edukasi
keuangan meliputi informasi tentang berbagai jenis produk dan
layanan keuangan yang tersedia bagi individu dan masyarakat. Ini
mencakup penjelasan tentang produk perbankan seperti tabungan,
deposito, kredit, dan kartu kredit. Dengan demikian, edukasi
mengenai layanan dan produk keuangan membantu peserta dalam
memahami opsi yang tersedia serta membuat keputusan keuangan
yang lebih cerdas.

Materi edukasi keuangan merupakan fondasi penting dalam mening-
katkan pemahaman dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan
mereka. Dengan menyajikan informasi yang komprehensif tentang berbagai
aspek keuangan seperti manajemen keuangan pribadi, investasi, pengelo-
laan utang, perencanaan pensiun, perlindungan asuransi, serta layanan dan
produk keuangan, peserta dapat memperoleh pengetahuan yang diperlukan
untuk membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan mengelola
resiko keuangan dengan lebih baik.

Edukasi keuangan memberikan dasar yang kuat bagi individu untuk
merencanakan masa depan finansial mereka dengan lebih baik, meningkat-
kan kesejahteraan, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang.

Pelaksanaan Edukasi Keuangan

Pelaksanaan edukasi keuangan melibatkan sejumlah metode dan strategi
untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan keuangan kepada
peserta. Salah satu praktek yang umum adalah menyelenggarakan kelas dan
seminar yang dipimpin oleh para ahli keuangan. Dalam pelaksanaan literasi
keuangan memiliki beberapa prinsip-prinsip, diantaranya adalah sebagai
berikut (Ashari, 2023: 32).
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1. Inklusif
Literasi keuangan harus merangkul semua lapisan masyarakat tanpa
terkecuali, termasuk yang berada dalam berbagai tingkatan pendidikan,
latar belakang ekonomi, dan usia.

2. Terorganisir dan Terhitung
Edukasi keuangan disampaikan dengan mengikuti rencana yang
terstruktur dan terukur, dimana materi yang disajikan mudah dipahami
dan disajikan dengan cara yang sederhana. Hasil dari edukasi ini dapat
diukur dan dievaluasi secara jelas untuk memastikan efektivitasnya.

3. Akses yang mudah
Informasi dan layanan keuangan harus tersedia secara merata di seluruh
wilayah Indonesia, mulai dari kota-kota besar hingga pelosok desa. Hal
ini mencakup berbagai platform, seperti kantor bank konvensional dan
layanan perbankan digital, memastikan bahwa semua lapisan masyara-
kat memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses informasi dan
layanan keuangan yang mereka butuhkan.

4. Kolaborasi
Melibatkan kolaborasi dan partisipasi dari semua pihak yang memiliki
kepentingan dalam menjalankan program literasi keuangan.

Pelaksanaan edukasi keuangan membutuhkan keterlibatan semua pihak
yang terkait. Metode yang sistematis dan terukur, disampaikan secara inklusif,
serta memudahkan akses terhadap layanan dan informasi keuangan, akan
meningkatkan efektivitasnya. Oleh karena itu, kerjasama lintas sektor dan
partisipasi aktif dari masyarakat menjadi kunci kesuksesan dalam mening-
katkan literasi keuangan.

Hubungan Edukasi Keuangan dengan
Literasi Keuangan

Diperolehnya edukasi keuangan oleh banyak orang dapat tercapai mela-
lui peningkatan literasi keuangan dengan membaca lebih banyak. Ini
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memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang cara mengelola
ekonomi secara efektif dan membantu dalam merencanakan langkah-lang-
kah untuk mencapai stabilitas finansial.

Untuk memilih produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan, masyarakat perlu memahami manfaat dan resiko yang terkait,
mengetahui hak dan kewajiban mereka, serta memiliki keyakinan bahwa
produk dan layanan yang dipilih akan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Edukasi keuangan adalah kunci penting untuk meningkatkan literasi
keuangan dalam masyarakat. Dengan edukasi keuangan yang baik, individu
diberikan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
mengelola uang mereka dengan bijaksana, mulai dari pembuatan anggaran
hingga investasi yang cerdas. Melalui proses edukasi ini, individu tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang konsep keuangan, tetapi juga mengem-
bangkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola keuangan
mereka secara efektif (Syuliswati, 2020).

Dengan memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan yang kuat,
individu dapat menjadi lebih literat dalam mengambil keputusan keuangan
yang tepat, yang pada gilirannya membantu mereka mencapai keamanan
finansial dan kemandirian. Oleh karena itu, edukasi keuangan berperan
penting dalam mempersiapkan individu untuk menjadi lebih literat secara
finansial, sementara literasi keuangan memperkuat hasil dari proses edukasi
tersebut dengan mendorong penerapan pengetahuan dan keterampilan
keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

° Q .
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TREND DAN ISU GLOBAL LITERASI KEUANGAN

Trend dan Isu Global Literasi Keuangan

Di era digital saat ini, dukungan teknologi dan informasi telah mengaki-
batkan aliran informasi tanpa batas antar negara. Informasi yang terjadi di
mana saja di dunia dapat diakses dengan mudah dan cepat di seluruh penjuru
dunia. Tidak terkecuali permasalahan dan kondisi ekonomi suatu negara.

Dalam era global, perdagangan internasional berkembang pesat seiring
dengan peningkatan kerja sama bilateral dan multilateral antara negara-
negara, yang mengakibatkan aliran uang antar negara menjadi semakin cepat
dan pesat. Kondisi ini menciptakan sebuah sistem perekonomian global yang
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saling terhubung, sehingga keadaan dan kebijakan keuangan suatu negara
akan mempengaruhi negara-negara lainnya.

Dengan berkembangnya Negara tentu memberikan dampak pada lite-
rasi keuangan, secara global literasi keuangan melibatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menguasai konsep keuangan, nilai tukar mata uang,
suku bunga, inflasi, investasi global, diversifikasi resiko, serta kebijakan dan
sistem keuangan internasional, termasuk sistem pembayaran dan instrumen
keuangan internasional.

Peningkatan literasi keuangan global menandakan kemampuan yang
ditingkatkan bagi individu dan lembaga untuk membuat keputusan keuangan
yang lebih bijak, mempersiapkan diri menghadapi tantangan ekonomi global
yang semakin kompleks dan dinamis (Amagir, 2015: 57)

Literasi keuangan global merupakan isu penting yang memengaruhi
individu, keluarga, dan masyarakat secara luas. Ini merujuk pada pema-
haman tentang konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan uang, inves-
tasi, pinjaman, perencanaan keuangan, dan pengetahuan tentang produk
keuangan. Terdapat beberapa alasan penting dalam memahami literasi
keuangan global, diantaranya adalah sebagai berikut (Astuti, 2020).

1. Pengambilan Keputusan Keuangan yang Bijaksana

Literasi keuangan yang tinggi memungkinkan individu membuat kepu-
tusan finansial yang lebih cerdas. Mereka dapat memahami resiko dan
manfaat dari berbagai pilihan keuangan, seperti investasi, asuransi, atau
rencana pensiun. Dengan pengetahuan yang memadai, orang dapat
mengelola keuangan mereka secara lebih efisien, menghindari utang
berlebihan, dan membuat keputusan yang lebih baik tentang alokasi
dana mereka.

2. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
secara keseluruhan. Ketika individu memahami cara mengelola
keuangan mereka dengan baik, mereka cenderung memiliki tabungan
yang lebih baik, mengurangi resiko kebangkrutan, dan dapat menca-
pai tujuan keuangan jangka panjang, seperti membeli rumah atau
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merencanakan pensiun dengan lebih baik. Ini juga dapat berdampak
pada kesejahteraan sosial dan ekonomi negara secara keseluruhan.

3. Perlindungan terhadap Penipuan Keuangan
Literasi keuangan yang tinggi dapat melindungi individu dari penipuan
keuangan dan skema investasi yang meragukan. Dengan pemahaman
tentang konsep keuangan, mereka dapat mengenali tanda-tanda peri-
ngatan penipuan dan mempertanyakan tawaran investasi yang tidak
masuk akal. Dalam hal ini membantu melindungi keuangan mereka
dari kerugian yang tidak perlu.

4. Pengembangan Ekonomi yang Berkelanjutan
Tingkat literasi keuangan yang tinggi juga penting untuk pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan di tingkat nasional dan global. Individu
yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih aktif
dalam aktivitas ekonomi, seperti berinvestasi dalam bisnis, memulai
usaha sendiri, atau menggunakan produk keuangan yang tersedia.
Dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan
kerja baru.

5. Peningkatan Stabilitas Keuangan
Tingkat literasi keuangan yang tinggi dapat meningkatkan stabilitas
keuangan secara keseluruhan. Ketika individu memiliki pengetahuan
yang cukup tentang manajemen keuangan pribadi, mereka cenderung
mengurangi resiko kebangkrutan dan ketidakstabilan finansial.

Meningkatkan literasi keuangan global menjadi semakin penting dalam
menghadapi tantangan ekonomi global yang semakin kompleks dan beru-
bah-ubah. Individu dan institusi harus mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan dalam mengelola keuangan secara efektif di dalam konteks
global, sehingga dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih cerdas
dan membangun keamanan keuangan di masa depan.

Trend dan isu terkini dalam literasi keuangan global dipicu oleh meningkat-
nya kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi keuangan dan manajemen
keuangan yang cerdas. Beberapa aspek yang menjadi sorotan dalam literasi
keuangan global, diantaranya adalah sebagai berikut (Amagir, 2018: 58—60).
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1. Meningkatkan program-program literasi keuangan
Banyak negara mengadakan program sosialisasi literasi keuangan di
sekolah, bisnis, dan pemerintahan. Hal ini bertujuan untuk meningkat-
kan pemahaman literasi keuangan sehingga masyarakat dan lembaga
dapat mengelola keuangan mereka sesuai dengan situasi global.

Pentingnya pembelajaran literasi keuangan yang disesuaikan
dengan pengalaman, dimulai dari tingkat sekolah hingga perguruan
tinggi, untuk membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku individu
yang memahami pengelolaan keuangan

2. Meningkatnya adopsi teknologi keuangan
Perkembangan dan implementasi teknologi dalam era digital telah
merambah ke sektor keuangan. Kehadiran financial technology (Fintech)
dalam bentuk teknologi informasi digital semakin meluas, membantu
aktivitas dan transaksi keuangan menjadi lebih mudah dan cepat, baik
dalam skala lokal maupun global. Dampak ini menuntut masyarakat
dunia untuk memahami dan beradaptasi dengan penerapan teknologi
keuangan digital.

3. Peningkatan aksesibilitas terhadap layanan keuangan
Banyak negara telah berupaya meningkatkan akses masyarakat dan
institusi terhadap layanan keuangan seperti perbankan, asuransi, dan
program pensiun. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mendorong
minat dan motivasi individu dalam merencanakan dan mengelola
keuangan dengan bijaksana untuk kesejahteraan mereka.

4. Peningkatan kesadaran akan pentingnya merencanakan keuangan
jangka panjang
Pemahaman literasi keuangan yang baik akan menyadarkan setiap orang
dan institusi akan pentingnya merencanakan keuangan jangka panjang,
seperti investasi untuk pendidikan anak, persiapan masa pensiun, atau
pengembangan usaha.

5. Peningkatan kesadaran terhadap pengelolaan utang
Mengungkapkan bahwa pemahaman literasi keuangan yang baik akan
membimbing seseorang dalam membuat keputusan pinjaman dengan
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bijaksana dan hati-hati, dengan mempertimbangkan biaya pinjaman
dan kemampuan untuk melunasi utang.

Literasi keuangan global merupakan isu yang krusial, mempengaruhi
individu, keluarga, dan masyarakat secara luas. Ini mencakup pema-
haman tentang konsep dasar keuangan seperti manajemen uang, investasi,
pinjaman, perencanaan keuangan, serta pengetahuan dan keterampilan
untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas. Berikut beberapa isu
utama yang terkait dengan literasi keuangan global. Diantaranya adalah
sebagai berikut (Van, 2015)

1. Diberbagai negara dan wilayah, tantangan masih ada dalam memas-
tikan akses yang sama terhadap pendidikan keuangan yang bermu-
tu. Khususnya di daerah yang kurang berkembang, akses terhadap
sumber daya literasi keuangan seperti buku, materi pendidikan, dan
pelatihan mungkin terbatas.

2. Banyaksistem pendidikan di seluruh dunia masih belum sepenuhnya
mengintegrasikan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah.
Kurangnya penekanan pada literasi keuangan di sekolah-sekolah
dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dasar tentang keuangan
di kalangan generasi muda.

3. Kurangnya pemahaman konsep keuangan merupakan tantangan
yang dihadapi oleh banyak orang dewasa. Hal ini dapat menyebab-
kan manajemen keuangan yang kurang optimal, kesulitan dalam
mengambil keputusan investasi, serta meningkatkan resiko terhadap
penipuan keuangan.

4. Perkembangan teknologi keuangan, seperti aplikasi perbankan digi-
tal, cryptocurrency, dan investasi daring, telah mengubah cara orang
mengakses dan menggunakan produk keuangan. Namun, pemahaman
terhadap resiko dan manfaat dari teknologi keuangan ini sering kali
terbatas, sehingga dapat meningkatkan resiko penipuan atau kepu-
tusan keuangan yang kurang bijak.

5. Tingkat persiapan untuk masa pensiun juga merupakan salah satu
aspek penting dalam literasi keuangan. Banyak individu kurang mema-
hami secara memadai bagaimana mengelola keuangan jangka panjang,
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termasuk investasi untuk masa pensiun. Kurangnya persiapan ini dapat
berujung pada kesulitan keuangan di masa tua.

Untuk mengatasi tantangan ini, terdapat langkah-langkah yang diper-
lukan mencakup peningkatan pendidikan keuangan di institusi pendidikan,
memperluas akses terhadap sumber daya literasi keuangan, dan mengem-
bangkan program pendidikan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Selain itu, organisasi dan lembaga keuangan juga dapat berperan
dalam menyediakan informasi dan konseling keuangan yang dapat diakses
oleh semua kalangan.

Literasi Keuangan pada Berbagai Negara

Untuk mengatasi tantangan ini, langkah-langkah yang diperlukan mencakup
peningkatan pendidikan keuangan di institusi pendidikan, memperluas akses
terhadap sumber daya literasi keuangan, dan mengembangkan program
pendidikan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu,
organisasi dan lembaga keuangan juga dapat berperan dalam menyediakan
informasi dan konseling keuangan yang dapat diakses oleh semua kalangan
(Choerudin, 2023: 182).

Terdapat dua klasifikasi negara yang telah meningkatkan pendidikan
literasi keuangan, diantaranya adalah sebagai (Nanda, 2019).
1. Tingkat Literasi Keuangan Negara ASEAN
Tingkat literasi keuangan di negara-negara ASEAN tergolong memuas-
kan, seperti yang terungkap dari hasil survei Global FinLit Survey (GES)
tahun 2021 yang dilakukan oleh Standard & Poor’s (S&P), diantaranya
adalah sebagai berikut.
a. Singapura menempati posisi teratas dalam hal literasi keuangan
di kawasan ASEAN. Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar
59% dari penduduk dewasa Singapura memiliki tingkat literasi
keuangan yang tinggi.
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b.  Malaysia juga memiliki tingkat literasi keuangan yang cukup tinggi
diantara negara-negara ASEAN. Sekitar 36% dari penduduk dewasa
di Malaysia disebut memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi.
c. 'Thailand, tingkat literasi keuangan lebih rendah dibandingkan
dengan Singapura dan Malaysia, dengan sekitar 30% dari penduduk
dewasa di Thailand memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi.
d. Filipina memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah
daripada negara-negara sebelumnya. Sekitar 25% dari penduduk
dewasa di Filipina memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi.
e. Indonesia tingkat literasi keuangan masih tergolong rendah menu-
rut survei terbaru. Sekitar 21% dari penduduk dewasa di Indonesia
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. Data ini berbeda
dengan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang
menunjukkan peningkatan literasi keuangan dari 30,83% pada
tahun 2019 menjadi 49,68% pada tahun 2022.
Tingkat Literasi Keuangan di Indonesia
Tingkat literasi keuangan antar Provinsi di Indonesia menunjukkan
disparitas yang signifikan, dengan perbedaan mencapai sekitar 37%.
Berdasarkan data tahun 2022, Provinsi Riau memiliki tingkat literasi
keuangan tertinggi sebesar 67,77%, diikuti oleh NTB dengan 65,45%
dan Bangka Belitung dengan 62,34%. Sementara itu, Provinsi Bengkulu
memiliki tingkat literasi keuangan terendah sebesar 30,39%, diikuti oleh
Sulawesi Tenggara dengan 31,95% dan Kalimantan Tengah dengan
32,73% (Choerudin, 2023: 186).

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi
keuangan di Indonesia antara lain kurangnya program dan inisiatif
pendidikan keuangan dari pemerintah dan lembaga keuangan, minim-
nya kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan, serta
minimnya akses ke produk keuangan dan layanan keuangan di daerah
terpencil dan pinggiran kota.

Pemerintah dan lembaga keuangan di Indonesia telah mulai
mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan literasi keuangan
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di masyarakat dengan meluncurkan program-program seperti literasi
keuangan di sekolah-sekolah, penyediaan informasi dan sumber daya
keuangan yang mudah diakses, serta pelatihan keuangan bagi masya-
rakat dengan tingkat pendidikan yang rendah.

Diharapkan dengan adanya upaya ini, tingkat literasi keuangan di
Indonesia dapat meningkat, membantu masyarakat dalam mengam-
bil keputusan keuangan yang lebih bijaksana. Pemerintah Indonesia
bersama lembaga keuangan telah merancang beberapa strategi untuk
memperbaiki tingkat literasi keuangan di kalangan masyarakat.
Diantaranya adalah sebagai berikut (Hayati, 2022: 12—14)

a. Pemerintah dan lembaga keuangan di Indonesia telah mene-
tapkan beberapa strategi untuk meningkatkan tingkat literasi
keuangan di masyarakat. Salah satunya adalah dengan melun-
curkan program pendidikan keuangan di berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Program-program ini dirancang untuk memberikan pengeta-
huan dan pemahaman tentang keuangan serta manajemen uang
sejak usia dini.

b. Pemerintah dan lembaga keuangan di Indonesia menyelenggarakan
pelatihan keuangan bagi masyarakat, terutama di daerah-daerah
terpencil dan pinggiran kota yang sulit dijangkau oleh layanan
keuangan. Pelatihan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang
keuangan dan manajemen uang kepada masyarakat yang memiliki
keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan keuangan.

c. Pemerintah dan lembaga keuangan di Indonesia telah memperke-
nalkan sumber daya keuangan dan informasi yang mudah diakses
bagi masyarakat, seperti situs web, buku, dan tutorial video tentang
literasi keuangan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pema-
haman masyarakat tentang keuangan dan pengelolaan uang.

d. Kerja sama antara lembaga keuangan dan pemerintah telah
dilakukan untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat.
Sebagai contoh, bank-bank di Indonesia telah meluncurkan
program-program literasi keuangan yang bekerja sama dengan
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pemerintah, seperti Bank Indonesia dan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

e. Pemerintah dan lembaga keuangan telah meningkatkan akses
masyarakat terhadap produk keuangan. Sebagai contoh, lembaga
keuangan mikro telah memperluas layanan keuangannya, termasuk
pemberian kredit bagi usaha kecil dan menengah, kepada mereka
yang kesulitan mengakses layanan keuangan.

Strategi dalam Penerapan Literasi Keuangan

Tingkat literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang untuk mema-
hami dan menggunakan informasi keuangan untuk mengelola keuangan
pribadi dengan bijak (Arianti, 2021). Literasi keuangan mencakup beragam
aktivitas sehari-hari, seperti pembelian rumah, mobil, investasi, pinjaman,
dan lainnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep-konsep
keuangan seperti anggaran, pajak, asuransi, investasi, utang, dan tabungan.
Memahami hal ini akan mendukung pengambilan keputusan keuangan
yang tepat.

Agar memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, indi-
vidu perlu memahami literasi keuangan. Oleh karena itu, diperlukan stra-
tegi dalam mengimplementasikannya. Strategi dalam penerapan literasi
keuangan melibatkan serangkaian langkah dan pendekatan yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan keuangan masyarakat.

Berikut ini adalah beberapa strategi yang diterapkan dalam literasi
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut (Yuwono, 2020).
1. Pendidikan dan Latihan
Strategi pendidikan dan pelatihan merupakan fondasi utama dalam
menerapkan literasi keuangan. strategi ini melibatkan berbagai langkah
dan program yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan keuangan di masyarakat. Dengan demikian, individu
dapat memperoleh pemahaman yang kokoh tentang konsep keuangan
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dan memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan melalui pela-
tihan interaktif.

2. Sosialisai dan Kampanye
Sosialisasi dan kampanye adalah strategi penting dalam menerapkan
literasi keuangan. Melalui media massa dan kegiatan publik, infor-
masi tentang konsep dasar keuangan disampaikan kepada masyarakat.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran luas tentang penting-
nya pengetahuan dan keterampilan keuangan.

Para pelaku, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, LSM, dan
organisasi non-profit, bekerja sama dalam menyelenggarakan acara
edukatif dan program pendidikan keuangan untuk menjangkau seba-
nyak mungkin individu dan kelompok di masyarakat. Dengan demi-
kian, diharapkan kesadaran dan motivasi masyarakat dalam mengelola
keuangan secara bijaksana dapat meningkat.

3. Kolaborasi dengan Pihak Terkait

Kolaborasi dengan pihak terkait adalah strategi penting dalam mene-
rapkan literasi keuangan. Melibatkan kerja sama antara pemerintah,
lembaga keuangan, organisasi non-pemerintah, sekolah, dan sektor
swasta. Kolaborasi ini memungkinkan penyediaan informasi, pendi-
dikan, dan bimbingan keuangan kepada masyarakat secara menyeluruh.
Dengan keterlibatan berbagai pihak, program-program literasi keuangan
dapat lebih efektif dan mencapai lebih banyak orang.

4. Penggunaan Teknologi

Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu pilar utama dalam strategi
penerapan literasi keuangan di masyarakat. Dengan adopsi teknologi
modern, tersedia beragam platform dan alat yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan keuangan indi-
vidu. Sebagai contoh, aplikasi finansial telah menjadi alat yang sangat
bermanfaat dalam membantu individu mengelola keuangan pribadi
mereka. Aplikasi semacam ini sering dilengkapi dengan fitur-fitur seperti
pelacakan pengeluaran, perencanaan anggaran, dan bahkan rekomen-
dasi investasi.
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5. Evaluasi dan Pemantauan

Evaluasi dan pemantauan adalah strategi penting dalam penerapan lite-
rasi keuangan. Evaluasi membantu menilai pencapaian tujuan program
dan mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan. Pemantauan berkelan-
jutan memungkinkan pengukuran dampak jangka panjang terhadap
perubahan perilaku keuangan. Keduanya memberikan dasar untuk
perbaikan dan penyesuaian program agar sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Dalam rangka menerapkan literasi keuangan secara efektif, strategi yang
terarah dan komprehensif sangat diperlukan. Evaluasi dan pemantauan,
sebagai bagian dari strategi tersebut, membantu dalam menilai dan meman-
tau kemajuan program serta mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan. Selain itu, strategi yang melibatkan pendekatan holistik, pendi-
dikan yang berkelanjutan, akses mudah terhadap informasi keuangan, dan
kolaborasi antara lembaga keuangan dan pemerintah juga penting.

Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan literasi keuangan dapat
meningkat secara signifikan di masyarakat, membantu individu dalam
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, dan pada akhirnya, mening-
katkan kesejahteraan finansial secara keseluruhan.
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STUDI KASUS: URGENSI KETERAMPILAN
LITERASI KEUANGAN SEJAK DINI: ANALISIS
KENDALA DAN PROSPEK

alam studi kasus ini membahsa tentang urgensi pengembangan kete-

rampilan Literasi Keuangan Sejak Dini. Keterampilan literasi keuangan
penting bagi individu untuk membuat keputusan keuangan yang berdasarkan
informasi. Namun, dalam kajian ini menunjukkan bahwa banyak individu
masih perlu mengembangkan keterampilan tersebut, yang dapat mengaki-
batkan kesulitan keuangan dan pengambilan keputusan yang kurang baik.
Kajian ini mengeksplorasi hambatan dan peluang dalam pengembangan
keterampilan literasi keuangan sejak usia dini.
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Cara-cara untuk meningkatkan pemahaman keuangan pada
anak-anak sejak usia dini.

Kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan lembaga keuangan merupakan

langkah penting dalam meningkatkan kemampuan literasi keuangan anak

sejak usia dini. Dengan bekerja sama, para pemangku kepentingan ini dapat
menyediakan pendekatan pendidikan keuangan yang komprehensif dan
terkoordinasi, memanfaatkan keunggulan dan keahlian masing-masing.

Berikut adalah beberapa strategi khusus untuk meningkatkan kemampuan

literasi keuangan pada anak-anak melalui kolaborasi, diantaranya adalah

sebagai berikut (Bakar, 2020).

1. Membangun kemitraan antara sekolah dan lembaga keuangan
Lembaga keuangan bisa bermitra dengan sekolah untuk menyediakan
sumber daya, peralatan, dan keahlian yang diperlukan guna mening-
katkan program pendidikan keuangan. Sebagai contoh, mereka bisa
mensponsori program literasi keuangan, menyediakan pembicara, atau
mengadakan kunjungan ke bank atau lembaga keuangan lainnya.

2. Memberikan pelatihan dan sumber daya bagi orang tua dan pendidik
Lembaga keuangan juga bisa memberikan pelatihan dan sumber
daya kepada orang tua dan pendidik tentang topik literasi keuangan,
seperti pengelolaan anggaran, menabung, dan berinvestasi. Hal ini bisa
membantu memastikan bahwa pesan-pesan tentang tanggung jawab
keuangan disampaikan secara konsisten kepada anak-anak, baik di
rumah maupun di sekolah.

3. Mengintegrasikan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum
Para pendidik dan lembaga keuangan dapat bekerja sama untuk
mengembangkan kurikulum literasi keuangan yang sesuai dengan
standar nasional. Lembaga keuangan juga bisa menyediakan materi
edukasi dan rencana pelajaran yang dapat digunakan oleh guru di kelas.

Institusi keuangan bisa menggunakan teknologi untuk mengembangkan
alat pembelajaran keuangan yang menarik dan interaktif bagi anak-anak.
Mencakup aplikasi seluler, permainan daring, dan simulasi yang mengajar-
kan anak-anak tentang pengelolaan uang. Selain itu, lembaga keuangan bisa
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mengadakan acara pendidikan keuangan, seperti lokakarya atau seminar,
yang terbuka untuk masyarakat.

Kegiatan semacam itu dapat memberikan informasi berharga tentang
topik keuangan dan membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
literasi keuangan bagi anak-anak. Dengan bekerja sama antara orang tua,
pendidik, dan institusi keuangan, kita bisa menciptakan pendekatan menye-
luruh terhadap pendidikan keuangan yang mempersiapkan anak-anak untuk
masa depan yang stabil secara finansial dan sukses (Apriliani, 2023: 8).

Penyelarasan pendidikan keuangan dalam kurikulum sekolah
dan kegiatan ekstrakurikuler.

Integrasi pendidikan keuangan ke dalam kurikulum sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler merupakan strategi penting untuk meningkatkan kemam-
puan literasi keuangan pada anak sejak usia dini. Dengan menyatukan
pendidikan keuangan ke dalam kurikulum, kita dapat memastikan bahwa
semua anak memiliki akses terhadap pengetahuan dan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang berdasar
(Harris et al., 2021).

Berikut adalah beberapa langkah untuk menyelaraskan pendidikan
keuangan dalam kurikulum sekolah dan kegiatan tambahan di luar kuriku-
lum. Diantaranya adalah sebagai berikut (Apriliani, 2023: 8—9).

1. Penyelarasan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum inti
Pendidikan keuangan bisa disatukan dengan mata pelajaran inti, seperti
matematika dan ilmu sosial, untuk membantu siswa memahami pene-
rapan praktis dari konsep keuangan. Contohnya, guru dapat mengguna-
kan situasi kehidupan nyata untuk mengajarkan siswa tentang anggaran,
menabung, dan berinvestasi.

2. Penyediaan kursus pendidikan keuangan mandiri
Kursus pendidikan keuangan mandiri bisa menjadi bagian dari kuri-
kulum sekolah atau sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kursus tersebut
dapat mencakup berbagai topik keuangan, mulai dari keterampilan
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dasar dalam mengelola uang hingga topik yang lebih canggih seperti
investasi dan kewirausahaan.

Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti simulasi dan permainan
peran, bisa dimanfaatkan untuk mengajarkan siswa tentang konsep
keuangan secara menarik dan interaktif. Sebagai contoh, siswa dapat
terlibat dalam simulasi pasar saham atau menjalankan bisnis tiruan

untuk memahami kewirausahaan.

3. Melibatkan orang tua dan keluarga

Orang tua dan keluarga dapat terlibat dalam pendidikan keuangan
dengan memberikan dukungan dan penguatan di rumah. Sekolah
bisa menyediakan sumber daya dan alat bagi orang tua untuk diguna-
kan bersama anak-anak mereka, seperti permainan dan aktivitas yang
memperkuat pemahaman tentang keuangan yang diajarkan di sekolah.
Kerjasama dengan lembaga keuangan dan organisasi komunitas juga
dapat diperjuangkan untuk memperkuat pemahaman tentang keuangan
di kalangan siswa.

Pemanfaatan Teknologi dan metode yang menarik dan Interaktif

Pemanfaatan metode dan teknologi yang interaktif dan menarik menjadi
upaya efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi keuangan pada anak-
anak sejak dini. Dengan pendekatan ini, anak-anak dapat belajar tentang
konsep keuangan dengan cara yang mengasyikkan dan mudah diingat, yang
kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa
strategi khusus untuk meningkatkan keterampilan literasi keuangan pada
anak-anak melalui penggunaan metode dan teknologi yang interaktif serta
menarik (Lee dan Maher, 2021).

Bermain dan simulasi dapat digunakan sebagai metode yang menye-
nangkan dan interaktif untuk mengajarkan konsep keuangan kepada anak-
anak. Sebagai contoh, mereka dapat bermain permainan yang mengajarkan
tentang pengelolaan anggaran, menabung, dan investasi, atau terlibat dalam
simulasi yang membantu mereka memahami pasar saham.

‘ 8
'\J == 110 | LITERASI KEUANGAN BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL
X




Pemanfaatan teknologi juga bisa menjadi sarana baru dan inovatif dalam
menyampaikan pendidikan keuangan. Misalnya, anak-anak dapat menggu-
nakan aplikasi seluler atau alat online untuk melacak pengeluaran mereka
atau mempelajari konsep keuangan melalui video dan aktivitas interaktif
(Fadhli dkk., 2020).

Menerapkan pendidikan literasi keuangan bagi anak-anak sejak usia dini
merupakan tugas yang penuh tantangan yang memerlukan pendanaan yang
memadai dan dukungan kebijakan. Berikut adalah beberapa tantangan dan
rekomendasi dalam mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan
untuk anak-anak (Apriliani, 2023: 10—11).

1. Keterbatasan Sumber Daya

Pelaksanaan pendidikan literasi keuangan membutuhkan sumber daya

yang memadai seperti guru yang berpengalaman, materi pembela-

jaran, dan peralatan. Banyak sekolah mungkin memerlukan tambahan
sumber daya untuk menyediakan pendidikan semacam ini kepada siswa.

Anak-anak memiliki keterbatasan dalam hal konsentrasi dan mungkin

memerlukan bantuan untuk memahami konsep keuangan.

2. Peran Orang Tua

Pendidikan literasi keuangan tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga orang tua memiliki peran yang signifikan. Namun,
banyak orang tua mungkin perlu meningkatkan pengetahuan atau
keterampilan mereka dalam mengajarkan anak-anak tentang keuangan.
Konsep dan praktik keuangan dapat berbeda antar budaya, sehingga
menyusun kurikulum yang inklusif dan relevan bagi semua siswa bisa
menjadi sebuah tantangan.

3. Pembiayaan yang Memadai
Untuk berhasil menerapkan pendidikan literasi keuangan, diperlukan
dukungan keuangan yang cukup dari pemerintah dan sektor swasta.
Dukungan ini harus mencakup pelatihan guru, materi pembelajaran,
dan sumber daya lainnya. Lebih baik jika pendidikan literasi keuangan
diperkenalkan sejak dini, terutama di tingkat sekolah dasar.
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Signifikansi Penyesuaian dengan Budaya dan Konteks

Penyesuaian dengan Budaya dan Konteks merupakan faktor krusial dalam
kesuksesan setiap upaya, termasuk bisnis, program sosial, atau kampanye
pendidikan. Berikut beberapa alasan mengapa penyesuaian dengan budaya
dan konteks sangat penting (Brown, 2020).
1. Menghormati Tradisi dan Nilai Lokal
Penyesuaian budaya menunjukkan penghargaan terhadap tradisi dan
nilai-nilai lokal, yang esensial untuk membangun kepercayaan dan
menjalin hubungan baik dengan komunitas setempat. Dalam hal ini juga
membantu mencegah munculnya kesalahpahaman dan konflik budaya.

2. Relevansi dan Efektivitas
Penyesuaian kontekstual memastikan bahwa inisiatif tersebut rele-
van dan berfungsi secara optimal di lingkungan setempat. Dengan
memahami kebutuhan, preferensi, dan tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat setempat, inisiatif tersebut dapat disesuaikan agar sesuai
dengan kebutuhan spesifik komunitas lokal, meningkatkan efektivitas
dan dampaknya.

3. Keberlanjutan Jangka Panjang
Penyesuaian budaya dan kontekstual menjadi kunci untuk menjaga
keberlanjutan jangka panjang dari suatu inisiatif. Melibatkan pihak-
pihak lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi inisiatif
memungkinkan integrasi yang lebih baik dengan budaya dan sistem
lokal, sehingga meningkatkan peluang kesuksesan dan keberlanjutan.

4. Menghargai Keanekaragaman Budaya
Penyesuaian budaya mengakui serta merayakan keragaman budaya
dari berbagai komunitas. Dengan mendorong penghargaan terhadap
keberagaman budaya, inisiatif tersebut dapat membangun jembatan
antara budaya yang berbeda, merangsang saling pengertian dan rasa
hormat, dan mengurangi stereotip serta bias budaya.

5. Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan Lokal
Dengan memahami kerangka hukum dan regulasi setempat, inisiatif
dapat memastikan kepatuhan terhadap hukum dan etika lokal. Hal
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ini membantu menghindari masalah hukum dan etika yang mungkin
timbul, serta menjaga kredibilitas dan legitimasi inisiatif tersebut.

Signifikansi Penilaian dan Pengawasan Hasil

Menyusun pendidikan literasi keuangan bagi anak-anak sejak usia dini meru-
pakan sebuah tantangan. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbang-
kan integrasinya ke dalam kurikulum yang menarik, sesuai dengan tahap
perkembangan mereka, dan mudah dipahami. Pembentukan kurikulum
seperti ini bisa menjadi suatu hal yang rumit dan memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang keuangan dan perkembangan anak.

Diperlukan pengetahuan atau pelatihan tambahan bagi para guru untuk
mengajarkan literasi keuangan secara efektif kepada anak-anak, hal ini
dapat mengakibatkan kurangnya keterlibatan dan pemahaman di antara
siswa. Mengimplementasikan pendidikan literasi keuangan bisa memerlu-
kan sumber daya yang signifikan, seperti pendanaan, waktu, dan personel,
yang mungkin hanya tersedia di beberapa komunitas. Rekomendasi untuk
implementasi awal pendidikan literasi keuangan bagi anak-anak, diantaranya
adalah sebagai berikut (Apriliani, 2023: 12).

1. Integrasi pendidikan literasi keuangan ke dalam kurikulum
Mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan ke dalam kurikulum
sekolah dapat memastikan bahwa semua siswa terpapar terhadap
konsep-konsep penting ini. Penting bagi guru untuk menerima pela-
tihan dan sumber daya yang diperlukan agar mereka dapat mengajar
kurikulum dengan efektif.

2. Pemanfaatan teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan literasi
keuangan kepada anak-anak. Aplikasi seluler, permainan daring, dan
alat digital lainnya dapat meningkatkan daya tarik dan interaktivitas
pembelajaran.

3. Keterlibatan orang tua dan keluarga
Peran orang tua dan keluarga sangat penting dalam membentuk sikap
dan perilaku anak terhadap uang. Sekolah dapat melibatkan orang
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tua dan keluarga dengan menyediakan sumber daya dan alat untuk
membantu mereka memperkuat konsep literasi keuangan di lingkungan
rumah.

4. Kerjasama dengan lembaga keuangan lokal, bisnis, dan organisasi
komunitas
Sekolah dapat menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan lokal,
bisnis, dan organisasi komunitas untuk menyediakan sumber daya
tambahan dan dukungan dalam pendidikan literasi keuangan.

Menilai dan memantau hasil adalah langkah penting untuk menilai
efektivitas program pendidikan literasi keuangan. Tindakan ini membantu
mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan bahwa kurikulum serta
metode pengajaran memberikan hasil yang diharapkan. Evaluasi dapat dila-
kukan melalui penilaian siswa, survei, dan diskusi kelompok. Pemantauan
hasil juga memungkinkan sekolah untuk melacak perkembangan siswa
dari waktu ke waktu dan mengadopsi perubahan yang diperlukan terhadap
kurikulum dan metode pengajaran.

Kongklusi Kajian

Secara keseluruhan, kajian ini mengajarkan keterampilan literasi keuangan
kepada anak-anak sejak usia dini sangat penting bagi kesuksesan dan kese-
jahteraan masa depan mereka. Hal ini membantu mereka mengembangkan
hubungan yang sehat dengan uang, membuat keputusan yang berdasar, dan
menghindari masalah keuangan. Namun, mengimplementasikan pendidikan
literasi keuangan bisa sulit, memerlukan kurikulum yang sesuai, guru yang
terlatih, sensitivitas budaya, dan sumber daya yang memadai.

Meskipun terdapat banyak tantangan, terdapat juga berbagai prospek
untuk mempromosikan pendidikan literasi keuangan, termasuk meng-
integrasikannya ke dalam kurikulum sekolah, menggunakan teknologi,
melibatkan orang tua dan keluarga, serta bekerjasama dengan mitra-mitra
komunitas. Selain itu, evaluasi dan pemantauan hasil sangat penting untuk
memastikan efektivitas program pendidikan literasi keuangan dan melaku-
kan perbaikan yang diperlukan.
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Secara keseluruhan, urgensi mengajarkan keterampilan literasi keuangan
kepada anak-anak sejak usia dini tidak dapat diabaikan. Memberikan anak-
anak alat dan pengetahuan yang diperlukan dapat membantu mempersi-
apkan mereka untuk masa depan yang penuh keberhasilan dan stabilitas
keuangan.

Penting bagi kita, sebagai orang tua, pendidik, dan anggota komunitas,
untuk mengedepankan pendidikan keuangan anak-anak guna mempromosi-
kan stabilitas finansial dan kemajuan ekonomi serta sosial. Kita bertanggung
jawab memastikan anak-anak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola uang dan mencapai stabilitas finansial.

Tindakan nyata termasuk mendukung integrasi literasi keuangan di
kurikulum sekolah, memberikan pelatihan bagi guru, serta memberikan
dukungan dan sumber daya kepada orang tua. Kolaborasi dengan lembaga
keuangan dan bisnis juga diperlukan untuk menyediakan bantuan tambahan.
Investasi ini berpotensi menghasilkan masyarakat yang lebih cakap secara
finansial, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan meningkatkan mobilitas
sosial.
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LITERASI
KEUANGAN

BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL
Teori dan Implementasinya

Literasi keuangan berbasis teknologi telah menjadi pilar utama dalam
transformasi kebiasaan keuangan modern. Dengan perkembangan pesat
teknologi digital, individu-individu kini memiliki akses tak terbatas ke
beragam alat dan sumber daya yang dapat meningkatkan permahaman
mereka tentang konsep keuangan, investasi, dan pengelolaanrisiko.

Lebih dari sekadar memahami bagaimana mengelola uang, literasi
keuangan berbasis teknologi mendorong pengguna untuk memahami
implikasi keputusan keuangan mereka dalam jangka panjang Melalui
aplikasi perbankan digital, platform investasi online, dan berbagai sumber
informasi online lainnya, individu dapat memperoleh pengetahuan yang
lebih mendalam tentang bagaimana mengelola aset mereka dengan lebih
efektif dan efisien.

Penyajian bab dalam bukuini adalah sebagai berikut.
* Konsep Literasi Keuangan
» Faktor-Faktor yang Memengaruhi Literasi Keuangan
= Teori Literasi Keuangan
= Strategl Impelementasi Literasi Keuangan
= Dimensi Literasi Keuangan
» Literasi Keuangan Digital
=  Manajemen Keuangan
* Edukasi Keuangan
= Trend dan Isu Glebal Literasi Keuangan
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